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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Latar Belakang dan Sejarah singkat Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Bani Adung Kota Serang 
 

Pendidikan Madrasah Tsanawiyah (Mts) Bani 

Adung Taktakan Kota Serang berdiri dibawah naungan 

Yayasan Bani Adung yang dipimpin oleh KH. Khazwini 

Adung, dilatarbelakangi dengan keikhlasan, didukung oleh 

respon positif dari masyarakat, yang bertujuan untuk 

menumbuhkan tunas –tunas harapan masyarakat dan bangsa 

yang berakidah, serta berakhlakul karimah.1 

Pada awal tahun pelajaran 2003-2004 MTs Bani 

Adung menggunakan gedung Madrasah Diniyah 

Darunnajakh, yang berlokasi di Kp. Sepring Ds. Pancur 

dikepalai oleh Bapak Sayuti, S.Pd.I dengan merekrut siswa 

sebanyak 35 orang. Namun hanya selama dua bulan yaitu 

dari Juli sampai Agustus kemudian pindah lokasi 

menggunakan gedung Yayasan MTs Bani Adung, dengan 

kepala Madrasah yang baru (definitif) yaitu Bapak Drs. Faiz 

Badri.2 

Di bulan Januari 2004 Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Bani Adung Kecamatan Taktakan kota Serang terdaftar di 

                                                           
1 Wawancara dengan Faiz Badri, Kepala Madrasah MTs Bani Adung, 

Kantor Kepala Madrasah, pada tanggal 12 Januari 2018, pukul 09.30-10.30. 
2 CD Profil MTs Bani Adung 
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Departemen Agama (Sekarang Kementerian Agama) 

dengan No. Statistik yaitu: 2122801102152. Di awal 

masanya, Madrasah merekrut siswa minimal 40 siswa per-

tahunnya. Dari tahun ke tahun, Lembaga Pendidikan ini 

pengadakan perbaikan-perbaikan untuk meningkatkan nilai 

dan mutu pendidikan baik dari segi fisik maupun segi 

penyajian materi.  Hal ini dibuktikan dengan adanya praktik 

komputer, Kepramukaan, PASKIBRA, Muhadoroh, Olah 

Raga ,dan kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler lainnya.3 

Pada tahun 2007 merupakan tahun pertama 

(Perdana) Madrasah Tsanawiyah (Mts) Bani Adung 

meluluskan siswa kelas IX (Angkatan pertama) angkatan 

pertama sebanyak 40 siswa dengan kelulusan 100% dan 

perolehan nilai yang memuaskan. Meskipun Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Bani Adung tergolong madrasah yang 

baru, Madrasah ini telah menunjukan prestasi yang luar 

biasa di berbagai kegiatan ekstrakulikuler dan baik ditingkat 

kabupaten maupun provinsi. Diantaranya juara I putra pada 

Jambore Pramuka LAZ HARFA se-Banten, juara II putri 

pada Jambore pramuka se-KKM Negeri Kota Serang, Juara 

I peralatan keluarga se-Banten, juara I Kepalangmerahan se-

Banten, juara favorite sebanten, juara 1 gerak jalan se-KKM 

Negeri Serang dan lain lainnya.4 

 

                                                           
3 Wawancara dengan Faiz Badri, Kepala Madrasah MTs Bani Adung, 

Kantor Kepala Madrasah, pada tanggal 12 Januari 2018, pukul 09.30-10.30. 
4 CD Profil MTs Bani Adung 
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2. Profil Madrasah Tsanawiyah (MTs) Bani Adung Kota 

Serang 

Dukungan dalam perkembangan dan prestasi di 

atas tidak luput dari peran dan tanggung jawab Yayasan 

dan Lembaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Bani Adung Taktakan. Peningkatan kualitas pendidikan 

pada tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) dengan harapan 

program pendidikan tingkat Madrasah Tsanawiyah dapat 

merata diterima oleh anak-anak dari berbagai kalangan, 

termasuk dari kalangan ekonomi menengah ke bawah yang 

tidak mampu menjangkau biaya pendidikan yang tinggi. 

Madrasah Tsanawiyah menyediakan pelayanan pendidikan 

yang merata tanpa membeda-bedakan orang lain. 5 

Dalam sistem pengelolaan, Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Bani Adung Kota Serang berdasarkan pada 

Undang-Undang Pemerintah sebagai berikut:6  

 Undang undang Nomor 20 tahun 2003, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, 

 Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen.  

 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan. 

 Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 

tentang Standar Nasional Pendidikan (perubahan 

                                                           
5 Wawancara dengan Faiz Badri, Kepala Madrasah MTs Bani Adung, 

Kantor Kepala Madrasah, pada tanggal 12 Januari 2018, pukul 09.30-10.30. 
6 Dokumen I Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Bani Adung Tahun 

2016 
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atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan) 

 Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 

tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan. 

 Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 

tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5105) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 

Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan. 

 

3. Visi Dan Misi MTs Bani Adung Kota Serang 

Tuntutan dan tantangan utama Madrasah di masa 

depan adalah kelestarian dan berkembangnya nilai-nilai 

agamis religius di tengah-tengah terpaan budaya dan nilai-

nilai asing yang semakin kencang menerjang budaya 

ketimuran dan nilai agama, di samping perkembangan ilmu  

pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat dalam era 

globalisasi membangkitkan kesadaran orang tua akan 

tuntutan kualitas pendidikan bagi anaknya.7 MTs Bani 

Adung hadir di tengah-tengah masyarakat harus mampu 

                                                           
7 Wawancara dengan Faiz Badri, Kepala Madrasah MTs Bani Adung, 

Kantor Kepala Madrasah, pada tanggal 12 Januari 2018, pukul 09.30-10.30. 
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memformulasikan diri sebagai Madrasah yang memiliki 

nilai-nilai integral sebagai potret madrasah yang diinginkan 

oleh masyarakat yang tergambar dalam visi dan misi yang 

hendak diwujudkan.8 

1. Visi MTs Bani Adung 

“Terwujudnya Madrasah yang Unggul dalam 

Imtaq, Cerdas, Terampil, Berprestasi Dan 

Berakhlak Mulia” 

Rumusan Visi ini mencerminkan suatu gambaran 

ideal tentang Madrasah Tsanawiyah Bani Adung yang 

diinginkan, maka untuk mewujudkan visi ini dibutuhkan 

langkah-langkah nyata yang dirumuskan dalam misi-misi.9 

2. Misi MTs Bani Adung 

a. Mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT. 

b. Mencetak generasi Islami yang cerdas dalam berpikir 

dan bertindak. 

c. Mencetak warga belajar yang berprestasi dalam bidang 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

d. Mencetak warga belajar yang memiliki kepribadian dan 

memiliki akhlak mulia, sopan dalam perkataan dan 

santun dalam berindak.10 

                                                           
8 Wawancara dengan Faiz Badri, Kepala Madrasah MTs Bani Adung, 

Kantor Kepala Madrasah, pada tanggal 12 Januari 2018, pukul 09.30-10.30. 
9 Dokumen I Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Bani Adung Tahun 

2016 
10 Dokumen I Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Bani Adung Tahun 

2016 



102 
 

3. Tujuan dan Strategi MTs Bani Adung 

Secara umum, Tujuan madrasah merupakan 

penjabaran dari tujuan pendidikan nasional yakni 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.11 

Adapun tujuan Madrasah Tsanawiyah Bani Adung 

adalah sebagai berikut: 

1. Menciptakan peserta didik yang gemar dan tekun dalam 

beribadah secara luas sebagai perwujudan dari 

ketaqwaan terhadap Allah SWT, 

2. Menanamkan sikap kritis dan cerdas dalam berfikir dan 

cepat tanggap melalui pembiasaan-pembiasaan dalam 

kegiatan pengembangan diri dan ektra kurikuler. 

3. Membekali pesera didik dengan berbagai ilmu 

pengetahuan, teknologi dan dalam bidang seni sehingga 

mampu berkompetisi dalam berbagai lomba baik 

tingkat Kota, tingkat Provinsi maupun tingkat Nasional. 

4. Berprestasi dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

menguasai kemajuan teknologi komunikasi informasi 

agar dapat beradaptasi dengan dunia luar. 

5. Membekali siswa dengan pembelajaran akhlak budi 

pekerti sehingga lulusan MTs Bani Adung memiliki 

                                                           
11 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
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keluhuran budi pekerti, sopan santun baik dalam 

perkataan maupun perbuatan. 

Untuk mencapai tujuan ini tentunya dibutuhkan 

strategi dan arah kebijakan dari seluruh komponen 

madrasah, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Program pengembangan Kurikulum yang adatif dan 

relevan 

2. Disiplin dan kerja keras yang mengarah pada 

pencapaian tujuan 

3. Transparansi dan akuntabilitas 

4. Penerapan pendidikan terpadu serta program pengayaan 

diri 

5. Peningkatan mutu proses kegiatan pembelajaran 

6. Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan 

prasarana 

7. Peningkatan mutu kegiatan siswa melalui intra dan 

ekstra kurikuler 

8. Peningkatan standar pelayanan minimal dalam segala 

bidang 

 

 

 

4. Sasaran Program MTs Bani Adung 

Kepala Madrasah dan Dewan Guru secara bersama-

sama atas persetujuan dari Majelis Madrasah menetapkan 

sasaran program baik jangka pendek, jangka menengah 

maupun jangka panjang. Sasaran program dimaksudkan 
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sebagai suatu strategi untuk mewujudkan visi dan misi 

serta tujuan Madrasah Tsanawiyah Bani Adung. Adapun 

sasaran-sasaran tersebut antara lain: 

I. Sasaran Program 1 Tahun (Program Jangka Pendek 

2012-2013) 

1. Persentase kehadiran siswa, guru dan tenaga 

kependidikan mencapai lebih dari 85 % 

2. Target pencapaian Nilai Rata-Rata UN 65 

3. 50 % lulusan dapat melanjutkan ke jenjang yang 

lebih tinggi 

4. 25 % lulusan dapat diterima di MA Insan Cendikia 

dan SMA/SMK yang berstandar RSBI 

5. Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler unggulan 

6. 50 % lulusan dapat membaca Al-Qur’an dengan baik 

dan benar 

7. 50 % lulusan hafal Juz Amma 

8. 25 % peserta didik mampu berkomunikasi dengan 

bahasa Arab dan Inggris secara aktif 

9. 50 % peserta didik dapat mengoperasikan komputer 

program Microsoft Office Word dan Excel dengan 

Baik. 

10. Melengkapi sarana madrasah hingga mencapai 25 % 

 

II. Sasaran Program 4 Tahun (Program Jangka 

Menengah 2012-2016)  

1. Persentase kehadiran siswa, guru dan tenaga 

kependidikan mencapai lebih dari 90 % 

2. Target pencapaian Nilai Rata-Rata UN 70 
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3. 75 % lulusan dapat melanjutkan ke jenjang yang 

lebih tinggi 

4. 35 % lulusan dapat diterima di MA Insan Cendikia 

dan SMA/SMK yang berstandar RSBI 

5. Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler unggulan 

6. 75 % lulusan dapat membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar 

7. 75 % lulusan hafal Juz Amma 

8. 35 % peserta didik mampu berkomunikasi dengan 

bahasa Arab dan Inggris secara aktif 

9. 75 % peserta didik dapat mengoperasikan komputer 

program Microsoft Office Word dan Excel dengan 

Baik. 

10. Melengkapi sarana madrasah hingga mencapai 35 

%12 

III. Sasaran Program 8 Tahun (Program Jangka 

Panjang) 2012-2020 

1. Persentase kehadiran siswa, guru dan tenaga 

kependidikan mencapai lebih dari 95 % 

2. Target pencapaian Nilai Rata-Rata UN 75 

3. 100 % lulusan dapat melanjutkan ke jenjang yang 

lebih tinggi 

4. 60 % lulusan dapat diterima di MA Insan Cendikia 

dan SMA/SMK yang berstandar RSBI 

5. Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler unggulan 

                                                           
12 Dokumen I Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Bani Adung Tahun 

2016 
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6. 100 % lulusan dapat membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar 

7. 100 % lulusan hafal Juz Amma 

8. 65 % peserta didik mampu berkomunikasi dengan 

bahasa Arab dan Inggris secara aktif 

9. 100 % peserta didik dapat mengoperasikan 

komputer program Microsoft Office Word dan 

Excel dengan Baik. 

10. Melengkapi sarana madrasah hingga mencapai 50 % 

Sasaran program ini kemudian ditindaklanjuti 

melalui strategi peningkatan kualitas pada empat pilar 

utama pendidikan yaitu yang mengacu pada 8 standar 

pendidikan yaitu: 

I. Peningkatan mutu proses pembelajaran 

Dalam upaya peningkatan mutu proses 

pembelajaran, MTs Bani Adung melakukan beberapa 

hal di antaranya, pemberdayaan tim teaching, 

pembelajaran yang menganut sistem PAKEM 

(Pembelajaran Aktif, Kreatif dan Menyenangkan), 

melakukan bimbingan siswa secara individual secara 

intensif, remedial teaching, pengayaan dan penguatan, 

praktikum dan penelitian, supervisi guru dan kelas, 

serta pemantapan dan bimbingan belajar. 

II. Peningkatan Sumber Daya Manusia (Tenaga 

Pendidik dan Kependidikan) 

Sumber Daya Manusia merupakan penunjang 

utama jalannya kegiatan organisasi. Dalam 
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pembelajaran, guru merupakan sumber daya manusia 

yang menjadi penunjang jalannya kegiatan 

pembelajaran di sebuah sekolah atau madrasah. 

Tentunya guru dan tenaga kependidikan sebagai 

faktor yang membuat maju atau mundurnya 

pendidikan harus menjadi pendidik yang professional 

dan mumpuni di bidang yang ia geluti. Untuk itu 

dibutuhkan upaya-upaya yang jelas untuk 

meningkatkan kinerja seorang guru. Upaya yang 

dilakukan MTs Bani Adung dalam peningkatan 

SDM-nya di antaranya, pengembangan dan 

Pemberdayaan MGMP (Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran), pelatihan praktis penguasaan Bahasa 

Inggris dan Bahasa Arab, pelatihan dan penguasaan 

Teknologi Komunikasi dan Informasi (TIK), 

peningkatan kompetensi guru dalam menyusun dan 

mengembangkan bahan ajar yang berbasis CTL dan 

PAKEM, peningkatan Kualifikasi tenaga pendidik 

dan kependidikan, penyusunan portofolio guru dan 

siswa dan pengembangan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). 

III.  Pengembangan Diri dan Pembinaan 

Siswa/Ekstrakurikuler 

Selain memperkuat dan melakukan pembinaan 

serta peningkatan Sumber Daya Manusianya yakni 

guru, Madrasah juga melakukan pada diri 

siswa/siswi madrasah. Upaya yang dilakukannya 

antara lain, pemberdayaan OSIS, pengembangan 
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muhadharah, pengembangan pesantren Madrasah, 

peningkatan beasiswa berprestasi dan beasiswa 

miskin/kurang mampu, pembinaan dan lomba 

bidang studi / olimpiade, pembinaan dan lomba 

non bidang studi, pengembangan seni (Marawis 

dan Terbang Besar, Marching Band) 

Pengembangan Ekstrakurikuler lainnya. 

IV.  Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) 

ketersediaan sarana dan prasarana menjadi satu 

faktor yang penting untuk kenyamanan belajar 

para siswa. Beberapa upaya yang dilakukan oleh 

pihak Madrasah ialah dengan penambahan ruang 

kelas, pengadaan ruang dan sarana perpustakaan 

yang representatif, pembangunan ruang dan sarana 

laboratorium, penataan dan pemeliharaan ruang 

kelas dan gedung madrasah, Penataan Lapangan 

{Parkir dan Penataan sarana MCK dan sanitasi.13 

 

4. Muatan Kurikulum 

Muatan Kurikulum MTs Bani Adung meliputi 

sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannya 

sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

yang telah ditetapkan oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). Ditunjang Muatan Lokal yang 

                                                           
13 Dokumen I Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Bani Adung Tahun 

2016 
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dikembangkan oleh internal Madrasah dan kegiatan 

pengembangan diri.14 

1. Mata Pelajaran 

Mata pelajaran disusun berdasarkan kebutuhan 

siswa dan madrasah dalam upaya pencapaian Standar 

Kompetensi Keahlian (SKL). Pembelajaran dilaksanakan 

dalam suasana akrab, saling menerima dan menghargai, 

terbuka dan hangat antara guru dan siswa. 

Metode dan model pembelajaran dikembangkan dan 

diarahkan pada pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (CTL), guru hanya sebagai fasilitator dan motivator 

yang mendorong peserta didik agar mampu dan dapat 

belajar secara aktif baik fisik, mental maupun emosionalnya. 

Dalam pencapaian setiap kompetensi pada masing-

masing mata pelajaran dibawakan secara kontekstual dengan 

memperhatikan konteks kekinian dalam berbagai aspek 

kehidupan.15 

 

2. Muatan Lokal 

Muatan lokal merupakan kegiatan ekstrakurikuler 

yang bertujuan untuk mengembangkan potensi sesuai 

dengan ciri khas potensi daerah, termasuk keunggulan 

daerah.16 Secara substansial muatan lokal dikembangkan 

                                                           
14 Hayum, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum MTs Bani 

Adung, Wawancara langsung, 16 Januari 2018. 
15 Dokumen I Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Bani Adung Tahun 

2016 
16 Dokumen I Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Bani Adung Tahun 

2016 
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secara tersendiri oleh karena tidak sesuai dan tidak dapat 

menjadi bagian dari mata pelajaran lain. 

Dengan mengacu pada substansi yang ada maka 

MTs Bani Adung melaksanakan muatan lokal berdasarkan 

kebutuhan Madrasah untuk menyiapkan peserta didik dalam 

penyerapan kompetensi nilai-nilai religius dan budaya 

daerah berupa wawasan keterampilan secara utuh sesuai 

dengan kebutuhan, bakat dan minat peserta didik di MTs 

Bani Adung. 

3. Pengembangan Diri (Life Skill) 

Pengembangan diri adalah kegiatan yang 

dilaksanakan secara terprogram, rutin, spontan dan 

keteladanan bertujuan untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta didik dalam mengembangkan dan 

mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 

kemampuan, bakat dan minat peserta didik dan kondisi 

madrasah. 

Kegiatan pengembangan diri di MTs Bani Adung 

dilaksanakan melalui : 

1. Bimbingan dan Konseling yaitu pelayanan kepada 

peserta didik yang berkenaan dengan masalah-masalah 

kehidupan pribadi, sosial, kesulitan belajar dan 

pembentukan karir peserta didik. Kegiatan 

pengembangan diri di MTs Bani Adung bersifat 

pengembangan efektifitas dan bimbingan belajar serta 

solusi bagi masalah-masalah kehidupan pribadi dan 

sosial peserta didik. 
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2. Ekstra Kurikuler, yaitu pengembangan kreativitas dan 

kepribadian siswa yang meliputi kegiatan-kegiatan : 

Kepramukaan, PMR, Paskibra, Latihan Dasar 

Kepemimpinan Siswa (LDKS), Marching Band, 

Marawis Terbang Besar, Muhadharah, dan lain-lain. 

Dalam hal ini setiap peserta didik dianjurkan untuk 

mengikuti kegiatan pengembangan diri paling sedikit dua 

macam kegiatan, dilaksanakan dan dikordinir oleh guru BK, 

guru pembimbing dan pelatih yang telah diberikan tugas 

oleh Kepala Madrasah.17 

5. Sarana dan Prasarana MTs Bani Adung Kota Serang 

Sarana dan Prasarana merupakan hal yang penting 

dalam kegiatan belajar mengajar, selain itu juga sarana 

sangatlah penting untuk kelancaran kerja lembaga pengelola 

khususnya di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Bani Adung 

kecamatan Taktakan Kota Serang yang masih membutuhkan 

berbagai fasilitas. Adanya fasilitas tersebut bertujuan untuk 

mencapai peningkatan kualitas dan kedisiplinan guru dan 

prestasi siswa dan hasil kurikulum  yang lebih baik. Fasilitas 

atau sarana tersebut di antaranya ruang kepala Madrasah, 

Tata Usaha, Ruang Guru, Ruang Belajar, Perpustakaan, 

Mushola atau Masjid, WC Guru dan Siswa, Ruang Osis dan 

Kegiatan Siswa, Laboratorium Komputer dan 

Koperasi/Kantin. 

 

                                                           
17 Dokumen I Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Bani Adung Tahun 

2016 



112 
 

6. Keadaan Guru dan Siswa MTs Bani Adung 

a) Keadaan Guru 

MTs Bani Adung Kota Serang memiliki 15 orang 

guru yang berkualifikasi pendidikan S1 dan kompeten 

dalam bidang pengajaran di Madrasah Tsanawiyah. Dari 15 

guru yang ada, 4 di antaranya merupakan guru rumpun 

PAI, yakni guru Akidah Akhlak, guru Al Qur’an Hadits, 

guru Fikih, dan guru Sejarah Kebudayaan Islam. Kemudian 

dari 4 guru rumpun PAI, 2 di antaranya telah memiliki akta 

pendidik atau sertifikat pendidik yang didapatkan melalui 

pelatihan yang diselenggarakan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidik, sementara yang lainnya 

belum memiliki sertifikat pendidik. Namun itu bukan 

menjadi penghambat bagi mereka dalam meningkatkan 

profesionalisme mengajarnya. 

b) Keadaan Siswa 

Siswa merupakan salah satu dari beberapa faktor 

pendidikan. Siswa dan Guru sangat erat kaitannya dengan 

proses belajar mengajar. Sebagaimana pengamatan penulis 

dan data yang diperoleh, bahwa keadaan siswa di MTs 

Bani Adung Kota Serang pada tahun pelajaran 2017-2018 

ini berjumlah 167 orang siswa. Adapun rinciannya dapat 

dilihat dari tabel di berikut. 
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Tabel 3.2 

Keadaan Siswa-Siswi MTs Bani Adung Kota Serang 

Tahun Pembelajaran 2017-201818 

 

No Kelas Rombel 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1 VII 

A 13 10 23 

B 16 10 26 

C 14 10 24 

2 VIII 
A 14 17 31 

B 18 13 31 

3 IX A 18 14 32 

Jumlah Keseluruhan 93 74 167 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18 Data Tata Usaha MTs Bani Adung 2017 
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B. Hasil Penelitian 

A. Pola Komunikasi Pembelajaran Guru Rumpun 

PAI MTs Bani Adung Kota Serang 

Komunikasi antara guru dengan siswa, dan siswa 

dengan siswa merupakan kondisi yang memungkinkan 

berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif, karena 

setiap orang diberi kesempatan untuk terlibat dalam 

pembelajaran. Sehingga timbul situasi sosial dan emosional 

yang menyenangkan pada tiap personal, baik guru maupun 

siswa dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

masing-masing. Dalam menciptakan iklim komunikatif guru 

hendaknya memperlakukan siswa sebagai individu yang 

berbeda-beda, yang memerlukan pelayanan yang berbeda 

pula, karena siswa mempunyai karakteristik yang unik, 

memiliki kemampuan yang berbeda, minat yang berbeda, 

memerlukan kebebasan memilih yang sesuai dengan dirinya 

dan merupakan pribadi yang aktif. Untuk itulah kemampuan 

berkomunikasi guru dan penggunaan pola komunikasi yang 

tepat dalam kegiatan pembelajaran sangat diperlukan.19 

Komunikasi yang dilakukan oleh guru selama 

mengajar diharapkan tidak hanya terfokus pada pelajaran 

semata, tetapi juga berpengaruh pada pengembangan soft skill 

mereka. Para guru harus bisa memahami siswa/siswinya, 

terutama mereka yang memasuki usia remaja yang rentan 

                                                           
19Aris munandar dan Wiranto, Komunikasi dalam Pendidikan, 

(Bandung: Departemen Teknik Mesin ITB, 2003), h. 29. 
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dengan berbagai macam pengaruh dari lingkungan.20 Dengan 

adanya komunikasi guru dengan siswa diharapkan dapat 

membentuk konsep diri yang telah ada sebelumnya menjadi 

lebih baik. Selain itu, proses komunikasi seperti ini juga 

dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, karena dalam 

komunikasi harus ada timbal balik (feedback) antara komu-

nikator dengan komunikan. Begitu juga dengan pendidikan 

membutuhkan komunikasi yang baik, sehingga apa yang 

disampaikan, dalam hal ini materi pelajaran, oleh 

komunikator (guru) kepada komunikan (siswa) bisa dicerna 

oleh siswa dengan optimal, sehingga tujuan pendidikan yang 

ingin dicapai bisa terwujud. Tidak mungkin bila komunikasi 

dilakukan tidak baik maka hasilnya akan bagus.  

Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi 

membimbing para peserta didik di dalam kehidupannya, 

yakni membimbing mengembangkan diri sesuai dengan tugas 

perkembangan yang harus dijalani. Proses pembelajaran itu 

disebut juga proses edukatif yang memiliki ciri-ciri : 1) ada 

tujuan yang ingin dicapai ; 2) ada pesan yang akan ditransfer, 

3) ada pelajar, 4) ada guru, 5) ada metode, dan 6) ada situasi 

dan 7) ada penilaian. 

Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi. 

Komunikasi adalah proses pengiriman informasi dari satu 

                                                           
20 Lestari G, Endang dan Maliki, Komunikasi yang Efektif, (Jakarta: 

Lembaga Administrasi Negara), 2003, h. 97. 
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pihak kepada pihak lain untuk tujuan tertentu. Komunikasi 

dikatakan efektif apabila komunikasi yang terjadi 

menimbulkan arus informasi dua arah, yaitu dengan 

munculnya feedback dari pihak penerima pesan.  

Seperti yang tercantum bahwa komunikasi dikatakan 

efektif apabila terdapat aliran informasi dua arah antara 

komunikator dan komunikan dan informasi tersebut sama-

sama direspon sesuai dengan harapan kedua pelaku 

komunikasi tersebut. Setidaknya terdapat lima aspek yang 

perlu dipahami dalam membangun komunikasi yang efektif, 

yaitu kejelasan, ketepatan, konteks, alur dan budaya.21 

Kejelasan dimaksudkan bahwa dalam komunikasi dengan 

siswa, guru harus menggunakan bahasa dan mengemas materi 

pelajaran secara jelas, sehingga mudah diterima dan dipahami 

oleh siswa. Ketepatan atau akurasi menyangkut penggunaan 

bahasa yang benar dan kebenaran materi yang disampaikan 

oleh guru kepada siswa. Konteks atau sering disebut dengan 

situasi, maksudnya adalah bahwa bahasa dan informasi yang 

disampaikan guru harus sesuai dengan keadaan dan 

lingkungan dimana komunikasi itu terjadi. Alur mengandung 

makna bahwa bahasa dan informasi yang akan disajikan harus 

disusun dengan alur atau sistematika yang jelas, sehingga 

pihak yang menerima informasi yaitu siswa dapat cepat 

tanggap. Aspek Budaya mencakup hal yang berkaitan dengan 

                                                           
21 Lestari G, Endang dan Maliki, Komunikasi yang Efektif..... h. 59. 
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tata krama dan etika. Artinya dalam berkomunikasi, guru 

harus menyesuaikan dengan budaya orang yang diajak 

berkomunikasi, baik dalam penggunaan bahasa verbal 

maupun non verbal, agar tidak menimbulkan kesalahan 

persepsi dari siswa. 

Pola komunikasi pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru rumpun PAI di MTs Bani Adung tentu memiliki 

perbedaan karena masing-masing mata pelajaran dalam 

ruang lingkup PAI memiliki karakteristik, tujuan maupun 

fokus dan titik tekan yang berbeda. Dengan karakteristik 

yang berbeda menjadikan pola pembelajaran yang diterapkan 

juga berbeda. Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang 

telah dilakukan, mengenai pola komunikasi pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru rumpun PAI di MTs Bani Adung 

Kota Serang dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1. Pola Komunikasi Pembelajaran Guru Mata Pelajaran 

Al-Qur’an Hadis 

Mata pelajaran Al Qur’an Hadis merupakan salah 

satu rumpun PAI yang menekankan pada kemampuan 

baca tulis Al Qur’an yang baik dan benar, memahami 

makna secara tekstual dan kontekstual, serta 

mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-

hari. 22 

                                                           
22 Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

165 Tahun 2014 tentang Pedoman Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah. 
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Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis MTs ini 

merupakan kelanjutan dan kesinambungan dengan mata 

pelajaran Al-Qur’an-Hadis pada jenjang MI dan MA, 

terutama pada penekanan kemampuan membaca Al-

Qur’an-Hadis, pemahaman surah-surah pendek, dan 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Adapun 

tujuan mata pelajaran Al-Qur’an-Hadis adalah: a) 

Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an 

dan Hadis, b) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil 

yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis sebagai 

pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan. c) 

Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam 

beribadah terlebih salat, dengan menerapkan hukum 

bacaan tajwid serta isi kandungan surah/ayat dalam surat-

surat pendek yang mereka baca.23   

Adapun ruang lingkup atau muatan materi Al 

Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah meliputi a) 

Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan 

ilmu tajwid. b) Menerjemahkan makna (tafsiran) yang 

merupakan pemahaman, interpretasi ayat, dan hadis dalam 

memperkaya hazanah intelektual. c) Menerapkan isi 

kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur pengamalan 

nyata dalam kehidupan sehari-hari.  

                                                           
23 Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

165 Tahun 2014 tentang Pedoman Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, h. 45. 
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Bapak Hayum, S.Pd.I sebagai Guru Mata 

Pelajaran Al Qur’an Hadis dalam wawancara 

mengungkapkan tentang pola komunikasi pembelajaran, 

yakni: 

“Komunikasi baik antara seorang guru 
dengan murid di kelas harus berjalan dengan efektif. 
Agar komunikasi atau interaksi itu berjalan dengan 
efektif perlu adanya pola-pola yang bagus. Jadi 
komunikasi harus di pola sedemikian rupa dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Pola komunikasi 
itu berarti bentuk atau cara seorang guru mengajar 
di kelas dengan beragam cara dengan tujuan agar 
materi yang disampaikan itu dapat dimengerti oleh 
siswa.”24 

  

Pola komunikasi yang dipahami oleh bapak Hayum, 

S.Pd.I ialah sebagai bentuk atau cara seorang guru mengajar 

di kelas dengan metode yang bermacam-macam. Metode 

yang bermacam itu memiliki tujuan agar pesan atau materi 

yang disampaikan dapat diterima oleh siswa. Pola 

komunikasi itu meliputi pola satu arah, dalam hal ini metode 

ceramah. Metode ceramah ini memposisikan guru sebagai 

sumber utama dalam proses pembelajaran. Guru berperan 

sentral dan aktif sementara siswa berperan pasif atau diam 

karena peran guru mendominasi dalam kegiatan belajar. Para 

siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan atau 

dijelaskan oleh guru, dan tidak berkesempatan untuk aktif 

                                                           
24 Wawancara dengan Bapak Hayum, Guru Mata Pelajaran Al Qur’an 

Hadis, MTs Bani Adung, tanggal 5 Februari 2018. 
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bertanya dalam kegiatan belajar. Berbeda halnya dengan 

Komunikasi dua arah yang melibatkan peserta didik. Pada 

komunikasi ini guru dan peserta didik dapat berperan sama, 

yaitu pemberi aksi dan penerima aksi. Antara guru dan 

peserta didik memiliki peran yang seimbang, keduanya 

sama-sama berperan aktif. Di sini sudah terlihat hubungan 

dua arah, artinya dalam hal ini sudah disertai feedback atau 

umpan balik dari komunikan (peserta didik). Peserta didik 

dalam hal ini bisa memposisikan dirinya untuk bertanya 

ketika ia tidak memahami pesan yang disampaikan oleh 

pendidik. Mereka mulai memiliki kesempatan untuk 

memberi saran atau masukan ketika merasa kurang puas atas 

penjelasan yang diterima. Komunikasi dua arah hanya 

terbatas pada guru dan siswa secara individual, antara pelajar 

satu dengan pelajar lainya tidak ada hubungan.  

Pola yang ketiganya adalah pola komunikasi banyak 

arah. Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi 

dinamis antara guru dan siswa tetapi juga melibatkkan 

interaksi yang dinamis antara siswa dengan siswa. Proses 

belajar mengajar dengan pola komunikasi ini mengarah pada 

proses pembelajaran yang mengembangkan kegiatan siswa 

yang optimal, sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif. 

Dengan pola banyak arah ini, siswa dilatih untuk saling 

berpendapat dan aktif satu sama lain, baik dengan guru 

ataupun dengan sesama teman. 
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“Dalam mengajar, saya menggunakan 
banyak cara. Dalam menentukan metode itu, kita 
harus sesuaikan dengan materinya. Materi itu 
berbeda-beda, tentu berbeda pula pola mengajarnya. 
Di kelas terkadang saya menggunakan metode 
ceramah, kadang diskusi, kadang hafalan, kadang 
saya menyuruh siswa untuk mencari materi sendiri, 
kemudian menjelaskan di depan kelas, dan teman-
temannya menanggapi dia.”25 

 

Dalam pernyataan di atas, Bapak Hayum, S.Pd.I 

menggunakan semua pola dalam komunikasi pembelajaran. 

Pola komunikasi satu arah, dua arah dan banyak arah 

diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

dilakukan karena menurutnya, kalau hanya mengandalkan 

satu pola, para siswa akan merasa jenuh dan bosan, sehingga 

tidak menerimanya dengan serius. Sebagai contoh, metode 

ceramah sebagai pola komunikasi satu arah hanya 

mengandalkan guru saja yang aktif dalam kegiatan belajar, 

sementara siswa hanya duduk manis mendengarkan materi 

yang disampaikan guru. Para siswa tidak dituntut untuk 

berpikir kritis, namun hanya menerima begitu saja dari guru. 

“Kalau di kelas cuma ceramah saja, saya rasa 
itu tidak efektif. Anak siswa akan bosan, mengantuk 
dan jenuh dengan cara seperti ini. Al hasil materi 
yang disampaikan gak bisa masuk ke otak. Materi 
yang disampaikan ngga bisa diterima sehingga 
tujuan pembelajaran pun tak tercapai. Menurut saya, 
metode itu harus berkembang. Pola itu harus bagus, 

                                                           
25 Wawancara dengan Bapak Hayum, Guru Mata Pelajaran Al Qur’an 

Hadis, MTs Bani Adung, tanggal 5 Februari 2018. 
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jangan monoton. Apalagi di Kurikulum 2013, guru 
dituntut untuk bisa mengembangkan potensi siswa 
untuk bisa kreatif, aktif dan berani berekspresi.”26 

 

Dalam pernyataan di atas, Bapak Hayum, S.Pd.I 

menekankan bahwa guru harus terus mengembangkan 

kemampuannya sesuai perkembangan kurikulum. Kurikulum 

yang berkembang saat ini menuntut guru untuk bisa lebih 

mengembangkan diri secara lebih kreatif, aktif, dan 

menyenangkan. Kurikulum saat ini juga bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik secara lebih optimal. 

Tuntutan kurikulum yang berkembang saat ini mendidik 

siswa untuk mampu melakukan kegiatan seperti mengamati, 

menanya, mengumpulkan data (mengeksplorasi), 

mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan (5 M). Mereka 

dituntut untuk belajar lebih mandiri, kreatif, berani 

berpendapat, bereksplorasi, bereksperimen dan lainnya. 

Tujuan yang baik untuk peserta didik tersebut tidak akan 

terealisasikan jika guru terpaku pada satu metode saja, dan 

mengabaikan metode yang berkembang lainnya. Tentunya, 

guru harus mampu menggunakan dan memilih pola atau 

metode yang lebih tepat sesuai perkembangan kurikulum 

pendidikan dan kebutuhan para peserta didik. Pemilihan pola 

komunikasi yang tepat ini akan membantu mengembangkan 

potensi dan bakat yang dimiliki oleh mereka sehingga 

                                                           
26 Wawancara dengan Bapak Hayum, Guru Mata Pelajaran Al Qur’an 

Hadis, MTs Bani Adung, tanggal 5 Februari 2018. 
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mereka siap dengan segala tantangan di abad ke 21 ini yang 

menuntut agar memiliki sumber daya manusia yang kreatif. 

Dalam wawancara, Bapak Hayum, S.Pd.I menuturkan, 

“Dengan pola komunikasi yang tepat, tujuan 
pembelajaran pun akan tercapai. Para siswa akan 
menerima guru yang tidak membosankan. Mereka 
akan senang dan nyaman berada di kelas. Jika anak 
sudah senang dengan gurunya dan betah di kelas, 
materi nya juga disampaikan dengan baik, maka 
siswa pun akan menerima pelajaran dengan baik 
karena menerima apa yang disampaikan oleh 
gurunya. Menurut saya, jika anak-anak sudah 
menerima, maka kemampuan dan pemahaman 
mereka terhadap pelajaran pun bisa meningkat.”27 

 

Dari pernyataan di atas, dapat dijelaskan bahwa 

dengan menggunakan pola komunikasi dua arah atau banyak 

arah yang melibatkan seluruh komponen kelas baik guru 

dengan siswa, maupun siswa dengan siswa ini akan membuat 

pembelajaran yang menyenangkan. Dengan pembelajaran 

yang menyenangkan inilah yang bisa membantu siswa untuk 

mampu menerima materi pelajaran yang disampaikan dengan 

baik sehingga pemahaman mereka pun akan baik. 

Dengan karakteristik mata pelajaran yang 

menekankan pada kemampuan baca tulis Al Qur’an yang 

baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan 

kontekstual, memahami dalil-dalil Al Qur’an dan Al Hadis 

                                                           
27 Wawancara dengan Bapak Hayum, Guru Mata Pelajaran Al Qur’an 

Hadis, MTs Bani Adung, tanggal 5 Februari 2018. 
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serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-

hari, bapak Hayum lebih condong menerapkan pola 

komunikasi dua arah dan banyak arah dalam kegiatan 

pembelajaran Al Qur’an Hadis. Sebagai contoh, guru 

membacakan surat pendek dalam Al Qur’an sesuai tajwid 

kemudian para peserta didik diperintahkan membaca ulang 

sesuai dengan tajwidnya.  

2. Pola Komunikasi Pembelajaran Guru Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak 

Akidah Akhlak menekankan pada kemampuan 

memahami keimanan dan keyakinan Islam sehingga 

memiliki keyakinan yang kokoh dan mampu 

mempertahankan  keyakinan/keimanannya serta 

menghayati dan mengamalkan nilai-nilai al-Asma’ul-

Husna. Akhlak menekankan pada pembiasaan untuk 

menerapkan danmenghiasi diri akhlak terpuji 

(mahmudah) dan menjauhi serta menghindari diri dari 

akhlak tercela (mazmumah) dalam kehidupan sehari-hari. 

Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah 

salah satu mata pelajaran PAI yang merupakan 

peningkatan dari akidah dan akhlak yang telah dipelajari 

oleh peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. 

Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara  mempelajari 

tentang rukun iman mulai dari iman kepada Allah, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasulrasul-Nya, 
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hari akhir, sampai iman kepada Qada dan Qadar yang 

dibuktikan dengan dalil-dalil naqli dan aqli, serta 

pemahaman dan penghayatan terhadap al-Asma’ al-

Husna dengan menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku 

seseorang dalam realitas kehidupan individu dan sosial 

serta pengamalan akhlak terpuji dan menghindari akhlak 

tercela dalam kehidupan seharihari. Secara substansial 

mata pelajaran Akidah-Akhlak memiliki kontribusi 

dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam 

bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. 

al-Akhlak al-Karimah ini sangat penting untuk 

dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam 

kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, 

terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif 

dari era globalisasi dan krisis multidimensional yang 

melanda bangsa dan Negara Indonesia. Mata pelajaran 

Akidah-Akhlak bertujuan untuk: a) 

Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, 

pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman 

peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah swt.; b) Mewujudkan 
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manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, 

baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai 

manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.28 

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah meliputi: a) Aspek akidah terdiri 

atas dasar dan tujuan akidah Islam, sifatsifat Allah, al-

Asma’ al-Husna , iman kepada Allah, Kitab-Kitab Allah, 

Rasul-Rasul Allah, Hari Akhir serta Qada Qadar. b) 

Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhid, ikhlas, 

taat, khauf, tobat, tawakal, ikhtiar, sabar, syukur, 

qanaa’ah, tawaduh, husnuz-zan, tasamuh dan ta‘awun, 

berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan remaja. c) 

Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaq, 

ananiah, putus asa, gadab, tamak, takabur, hasad, 

dendam, gibah, fitnah, dan namimah. d) Aspek adab 

meliputi:  Adab beribadah:  adab salat, membaca Al-

Qur’an dan adab berdoa, adab kepada kepada orang tua 

dan guru, adab kepada kepada, saudara, teman, dan 

tetangga, adab terhadap lingkungan, yaitu: pada binatang 

dan tumbuhan, di tempat umum, dan di jalan e) Aspek 

kisah teladan meliputi: Nabi Sulaiman a.s. dan umatnya, 

Ashabul Kahfi, Nabi  Yunus (10) a.s. dan Nabi Ayyub 

                                                           
28 Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

165 Tahun 2014 tentang Pedoman Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, h. 45-46. 
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a.s., Kisah Sahabat: Abu Bakar r.a., Umar bin Khattab 

r.a, Usman bin Affan r.a., dan Ali bin Abi Talib r.a. 

Pola Komunikasi dalam pembelajaran yang 

dipahami guru Akidah Akhlak yaitu Bapak Nasir, 

S.Kom.I, ialah suatu bentuk metode untuk melakukan 

pembelajaran, di mana pola itu dibuat oleh guru untuk 

memberikan pemahaman kepada siswa. Berikut 

pernyataannya, 

“Pola komunikasi itu menurut saya seperti 
suatu bentuk cara seorang guru mendesain cara 
mengajarnya. Jadi pola itu dibuat oleh guru 
sebagai metode penyampaian materi 
pelajarannya. Setiap materi itu tentunya berbeda 
dalam hal penyampaiannya.”29 
 

 Pola Komunikasi menurut beliau harus diterapkan 

dalam setiap kali masuk ke ruang kelas. Guru harus 

mampu membuat pola yang menarik agar para siswa di 

kelas tertarik dan menikmati materi pelajaran yang 

disampaikan. Guru juga harus mampu berkomunikasi 

dengan jelas dalam penyampaian materinya. Menurutnya, 

komunikasi ini sangat penting dan menentukan suatu 

materi tersampaikan dengan baik atau tidak. 

“Guru yang bisa membuat dan membentuk 
komunikasi yang baik di kelas itu yang paling 
diharapkan. Karena dengan komunikasi itu pesan 
atau materi bisa tersampaikan. Saya kuliah 

                                                           
29 Wawancara dengan Bapak Nasir, Guru Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak, MTs Bani Adung, pukul 09.00 WIB, tanggal 6 Februari 2018. 
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jurusan komunikasi, dan saya pernah belajar 
tentang komunikasi. Komunikasi itu adalah proses 
penyampaian pesan dari komunikator kepada 
komunikan. Dalam pendidikan juga, ilmu ini bisa 
diterapkan karena komponen-komponennya sama. 
Komponen itu adalah komunikator yaitu orang 
yang menyampaikan pesan, komunikan sebagai 
orang yang menerima pesan tersebut, pesan yaitu 
informasi yang disampaikan dan juga media yang 
menjadi perantara komunikasi itu disampaikan 
apakah secara langsung atau tidak. Seperti itu.”30 
 

Dengan latar belakang pendidikan komunikasi, 

Bapak Nasir sangat memahami makna dan manfaat 

komunikasi sebagai ilmu yang bisa diterapkan di berbagai 

bidang, terutama dalam dunia pendidikan yang sekarang 

sedang digelutinya. Dalam dunia pendidikan, yang 

berperan sebagai komunikator yaitu guru atau pendidik 

yaitu orang yang menyampaikan materi pembelajaran. 

Pesan yaitu materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru, sementara komunikan ialah para siswa yang 

menerima pembelajaran dari seorang guru. Selain ketiga 

itu ada lagi komponen penunjang nya yaitu media dan 

efek (feedback). Media ini menjadi suatu alat atau sarana 

yang membantu guru untuk menyampaikan materi, 

contohnya guru menggunakan buku teks pelajaran, 

menggunakan karton, atau sekarang biasanya guru 

                                                           
30 Wawancara dengan Bapak Nasir, Guru Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak, MTs Bani Adung, pukul 09.00 WIB, tanggal 6 Februari 2018. 
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menggunakan media presentasi menggunakan komputer 

untuk menyampaikan materinya. Sedangkan efek atau 

timbal balik ini terjadi pada siswa. Efek ini merupakan 

respon yang ditunjukkan oleh siswa dan menjadi tolak 

ukur apakah materi yang disampaikan guru itu dapat 

dipahami atau tidak.  

Mengenai pola komunikasi yang diterapkan di 

kelas, Bapak Nasir seringkali menggunakan pola 

komunikasi transaksi atau dua arah (Guru-Siswa). Hal ini 

dapat dilihat dari pernyataan beliau, 

“Pola yang saya terapkan ketika mengajar 
biasanya saya menjelaskan suatu materi kepada 
anak-anak. Tentunya saya mempersiapkan 
sebelumnya di rumah materinya. Saya 
menjelaskan dan anak-anak mendengarkan 
penjelasan saya. Terkadang ketika materi 
dijelaskan saya menyisipkan candaan atau humor 
agar anak anak tidak jenuh dengan penjelasan 
saya. Menurut saya anak anak menyukainya 
karena mereka terlihat menikmati cara saya 
mengajar. Biasanya, setelah selesai menjelaskan, 
kalau masih ada waktu saya mempersilakan anak-
anak untuk bertanya tentang materi yang baru 
saya jelaskan, karena saya khawatir anak-anak 
ada yang kurang paham dengan materi yang saya 
jelaskan atau dengan cara saya mengajar. 
Bertanya ini penting sekali untuk mengukur 
apakah materi saya didengarkan dan dipahami 
oleh siswa atau tidak.”31  
 

                                                           
31 Wawancara dengan Bapak Nasir, Guru Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak, MTs Bani Adung, pukul 09.00 WIB, tanggal 6 Februari 2018. 
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Dari pernyataan di atas, dapat dilihat bahwa guru 

mata pelajaran akidah akhlaq ini menggunakan pola 

komunikasi transaksi atau dua arah. Pola komunikasi ini 

dipilih karena melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran. Guru menjelaskan materi kemudian di 

respon dalam bentuk pertanyaan dari para siswa berkaitan 

dengan materi yang disampaikan. Dengan pola ini, Bapak 

Nasir mempersilakan para siswa untuk memberikan 

pertanyaan kepada beliau berkaitan dengan materi yang 

dibahas. Dengan menggunakan pola ini para siswa dilatih 

untuk biasa dan bisa berani bertanya dan aktif di kelas. 

Jadi, siswa tidak hanya diam dan menerima begitu saja 

apa yang disampaikan oleh gurunya, melainkan juga bisa 

merespon dalam bentuk pertanyaan atau juga mengkritisi 

apa yang disampaikan sang guru. Dengan kebiasaan 

tersebut juga diharapkan para siswa akan terbiasa dan 

terlatih untuk bisa bersikap kritis dan membiasakan 

komunikasi dalam kesehariannya.  

Namun beberapa kendala kerap dihadapi dalam 

pola transaksi ini. Walaupun pola ini sangat baik untuk 

merangsang siswa untuk aktif bertanya, namun para siswa 

terkadang hanya sedikit yang mau bertanya. Menurut 

bapak Nasir, di antara kendala itu ialah para siswa masih 

terkesan malu-malu untuk mengajukan pertanyaan karena 

takut salah berbicara, atau karena faktor cara 
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berkomunikasi yang masih belum baik, dan faktor 

lainnya. Hal itu masih dirasakan wajar karena di usia 

mereka yang masih anak-anak jadi pola pikirnya masih 

sangat terbatas. 

 

3. Pola Komunikasi Pembelajaran Guru Mata Pelajaran 

Fikih 

Fikih menekankan pada pemahaman yang benar 

mengenai ketentuan hukum dalam Islam serta 

kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah 

yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran fikih diarahkan untuk 

mengantarkan peserta didik dapat memahami pokok-

pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk 

diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim 

yang selalu taat  menjalankan syariat Islam secara kaffah 

(sempurna). Pembelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah 

bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: (1) 

mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam 

dalam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan 

hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih 

ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang 

diatur dalam fikih muamalah; (2) Melaksanakan dan 

mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar 

dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah 
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sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan 

ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan 

tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan 

pribadi maupun sosial.32  

Ruang lingkup fikih di Madrasah Tsanawiyah 

meliputi ketentuan pengaturan hukum Islam dalam 

menjaga keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 

antara hubungan manusia dengan Allah swt. dan 

hubungan manusia dengan sesama manusia.  Adapun 

ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah meliputi: a) Aspek fikih ibadah meliputi: 

ketentuan dan tatacara taharah, salat fardu, salat sunnah, 

dan salat dalam keadaan darurat,  sujud, azan dan 

iqamah, berzikir dan berdoa setelah salat, puasa, zakat, 

haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan 

jenazah, dan ziarah kubur.   b) Aspek fikih muamalah 

meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, qirad, riba, 

pinjam-  meminjam, utang piutang, gadai, dan agunan 

serta upah. 

Ibu Mutmainah adalah guru mata pelajaran 

rumpun PAI di bidang fikih. Menurutnya, pola 

komunikasi dapat dipahami sebagai bentuk atau format 

metode yang digunakan oleh guru dalam praktik mengajar 

                                                           
32 Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

165 Tahun 2014 tentang Pedoman Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, h. 46. 
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di kelas. Masing-masing guru telah mempunyai bekal dan 

dibekali keilmuan tentang ini. Ibu mutmainah dalam 

pernyataannya menyatakan,  

“Yang saya ketahui pola komunikasi 
dalam pembelajaran itu ialah pola yang dibentuk 
oleh guru dalam proses penyampaian materi 
pelajaran untuk disampaikan kepada para objek 
yaitu siswa itu sendiri. Pola itu dibangun oleh 
guru untuk menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan di kelas. Senang dan nyamannya 
siswa di kelas tergantung dari cara guru dan 
metode yang ia gunakan di kelas ketika 
mengajar.”33 
 

Menurut bu Mutmainah, cara berkomunikasi 

setiap orang itu berbeda-beda tergantung pengalamannya. 

Begitu juga dengan guru-guru. Setiap guru tentunya harus 

melakukan kegiatan komunikasi di sekolah, baik dengan 

sesama guru maupun para siswa. Kemampuan seorang 

guru dalam mengatur komunikasi di kelas, tergantung 

kemampuan dan pengalamannya dalam bidang yang ia 

geluti. Bu Mutmainah termasuk guru yang masih baru di 

MTs Bani Adung. Beliau merasa belum mahir dalam hal 

mengajar. Menurutnya, bila dibandingkan dengan guru-

guru PAI lainnya, ia termasuk yang masih kurang 

pengetahuan tentang pendidikan.  

                                                           
33 Wawancara dengan Ibu Mutmainah, Guru Mata Pelajaran Fikih, 

MTs Bani Adung, pukul 11.00 WIB, tanggal 6 Februari 2018. 
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“Saya termasuk guru yang masih baru di 
sini. Awalnya saya hanya mengganti dan mengisi 
kekosongan, karena untuk Mapel Fikih tidak ada 
gurunya, jadi saya akhirnya ditunjuk untuk 
mengisi kekosongan tersebut. Saya menikmatinya, 
karena saya suka anak-anak ini. Akhirnya saya 
pun memutuskan untuk terus mengajar, ya 
walaupun pengalaman belajar dan mengajar saya 
masih sangat sedikit. Saya juga belum paham 
masalah metode mengajar yang baik seperti apa, 
strategi mengajar, buat RPP pun saya belum 
tahu.”34  

 

Dalam kegiatan mengajar di Kelas, bu Mutmainah 

menerapkan pola komunikasi banyak arah. Pola ini 

dilakukan dalam kegiatan diskusi. Pola komunikasi ini 

menurut beliau sangat baik untuk membantu siswa 

mengembangkan diri agar lebih aktif dan berani 

menonjolkan kemampuan dan potensi nya. Para siswa saat 

ini dituntut bisa mengeluarkan pendapatnya masing-

masing dalam suatu materi pembahasan. Menurutnya 

dengan pola ini para siswa dapat memberikan tanggapan 

terhadap suatu masalah, dan siswa juga yang memecahkan 

masalah tersebut. Para siswa terlibat aktif berkomunikasi 

dengan siswa yang lain sehingga suasana kelas terasa 

berjalan dengan aktif dan dinamis. Dalam wawancara, Bu 

Mutmainah menuturkan, 

                                                           
34 Wawancara dengan Ibu Mutmainah, Guru Mata Pelajaran Fikih, 

MTs Bani Adung, pukul 11.00 WIB, tanggal 6 Februari 2018. 
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“Saya biasanya melakukan diskusi di 
kelas. Para siswa dibentuk dalam kelompok-
kelompok. Setiap kelompok itu diberikan judul 
pembahasan masing-masing. Setiap kelompok itu 
membuat sejenis makalah atau resume kemudian 
mereka digilir per kelompok untuk 
mempresentasikannya di depan kelas. Setelah 
presentasi, kelompok lain menanggapi kelompok 
yang sedang presentasi, sehingga terjadi 
komunikasi antara siswa dengan siswa lain.”35 
 

Menurut Bu Mutmainah, Kurikulum 2013 yang 

diberlakukan di MTs Bani Adung saat ini memang 

menuntut peserta didik untuk dapat berperan aktif di 

kelas. Tidak hanya duduk manis mendengarkan materi 

yang disampaikan oleh guru setelah itu melupakan materi 

itu. Saat ini para peserta didik harus banyak praktik dalam 

kegiatan belajarnya, seperti diskusi, dialog antar muka, 

dan kegiatan aktif lainnya yang menuntut dan membantu 

siswa melatih kepribadiannya. Dengan metode seperti ini 

juga para guru tidak banyak menerangkan materi di kelas 

seperti dulu, tapi peran guru hanya sebagai fasilitator dan 

pendamping siswa di kelas, sementara siswa lah yang 

dominan aktif di kelas.  

Berkaitan dengan pemahaman belajar siswa, Bu 

Mutmainah menjelaskan bahwa pemahaman siswa 

terhadap suatu materi akan bertambah ketika seorang guru 

                                                           
35 Wawancara dengan Ibu Mutmainah, Guru Mata Pelajaran Fikih, 

MTs Bani Adung, pukul 11.00 WIB, tanggal 6 Februari 2018. 
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mampu mengembangkan dan merangsang siswa untuk 

dapat aktif dalam kegiatan belajar di kelas. Siswa yang 

paham terhadap materi akan terlihat saat dia mampu 

menjelaskan lalu mempraktikan dalam kesehariannya. 

Dengan pemanfaatan metode yang tepat seperti diskusi ini 

diharapkan mampu mendongkrak potensi yang dimiliki 

siswa yang terpendam. Diharapkan pula siswa dapat lebih 

aktif, kreatif dan cerdas. 

4. Pola Komunikasi Pembelajaran Guru Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menekankan 

pada kemampuan mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) 

dari sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, 

dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, 

politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain, untuk 

mengembangkan Kebudayaan dan peradaban Islam pada 

masa kini dan masa yang akan datang.  

Sejarah Kebudayaan Islam di MTs merupakan 

salah satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal-

usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban 

Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam 

di masa lampau, mulai dari perkembangan masyarakat 

Islam pada masa Nabi Muhammad saw dan 

Khulafaurrasyidin, Bani ummayah, Abbasiyah, 

Ayyubiyah sampai per-kembangan Islam di Indonesia.  
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Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan 

Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung 

nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 

kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian 

peserta didik. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

di MTs bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan-kemampuan sebagai berikut: a) Membangun 

kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam  yang 

telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam rangka 

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. b) 

Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

waktu dan tempat yang merupakan  sebuah proses dari 

masa lampau, masa kini, dan masa depan. c) Melatih daya 

kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. d) 

Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 

terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti 

peradaban umat Islam di masa lampau. e) 

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah 

(Islam), meneladani tokoh-tokoh berpres tasi, dan 

mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, 
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ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk 

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.36 

Ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di 

Madrasah Tsanawiyah meliputi: a) Memahami sejarah 

Nabi Muhammad saw. periode Makkah. b) Memahami 

sejarah Nabi Muhammad saw. periode Madinah. c) 

Memahami peradaban Islam pada masa 

Khulafaurrasyidin. d) Perkembangan masyarakat Islam 

pada masa Dinasti Bani Umaiyah. e) Perkembangan 

masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Abbasiyah. f) 

Perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Al 

Ayyubiyah. g) Memahami perkembangan Islam di 

Indonesia. 

Bidang Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) di MTs Bani Adung diampu oleh Ibu Nani 

Afriyanti, S.Hum. Beliau mulai mengajar dari tahun 2010 

semenjak kuliah di Jurusan Sejarah Peradaban Islam (SPI) 

IAIN Sultan Maulana Hasanudin Banten (Sekarang UIN 

SMH Banten). Beliau dipercaya menjadi tenaga pendidik 

dan pengajar mata pelajaran SKI karena merupakan basic-

nya. Mata pelajaran SKI merupakan mapel rumpun PAI 

yang sama dengan jurusan di tempat ia kuliah. Saat 

                                                           
36 Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 

165 Tahun 2014 tentang Pedoman Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, h. 46-47. 



139 
 

diwawancarai mengenai pembelajaran di kelas, beliau 

menjelaskan. 

“Pembelajaran itu sederhananya suatu 
kegiatan interaksi atau juga bisa disebut 
komunikasi antara guru dengan siswa, dan siswa 
dengan siswa. Dalam pembelajaran itu juga 
terkandung juga tujuan pembelajaran, metode 
pengajaran. Itu juga termasuk kegiatan 
pembelajaran. Jadi pembelajaran itu ada proses 
komunikasi yang berjalan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran itu sendiri. Jika tujuan itu ingin 
tercapai harus terjalin proses komunikasi yang 
baik pula.”37 
 

Dalam penuturannya di atas, tujuan pembelajaran 

dapat tercapai ketika terjadi proses pembelajaran yang 

baik dan kondusif. Kondisi ini dapat terjadi ketika 

komunikasi antara guru dan siswa atau siswa dengan 

siswa berjalan dengan baik pula. Untuk menciptakan 

komunikasi yang baik itu diperlukan pola yang tepat, 

yang kemudian pola komunikasi itu diterapkan di kelas. 

Pola komunikasi dalam pembelajaran yang tepat ini akan 

membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan dan 

bakat yang dimilikinya. 

Adapun pola komunikasi dalam pembelajaran 

yang diterapkan dalam mata pelajaran SKI, Ibu Nani 

Afriyanti menjelaskan, 

                                                           
37 Wawancara dengan Ibu Nani Afriyanti, Guru Mata Pelajaran SKI, 

MTs Bani Adung, pukul 10.30 WIB, tanggal 8 Februari 2018.  
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“Sistem pembelajaran yang saya terapkan 
dalam kegiatan belajar yaitu menerapkan pola 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. Kalau di istilahkan itu PAKEM. 
Pola PAKEM ini menurut yang saya pahami 
sistem belajar yang memungkinkan siswa dapat 
mengembangkan keterampilan, sikap dan 
pemahaman belajar. Dengan sistem ini siswa 
lebih aktif karena banyak aktifitas di kelas, seperti 
diskusi, presentasi dan lain-lain. Menurut saya 
sangat efektif sekali jika menggunakan sistem ini. 
Para guru juga harus mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif dan 
menyenangkan di kelas agar siswa juga merasa 
senang dan betah di kelas.”38 
 

Dari pernyataanya di atas, dapat dipahami bahwa 

sistem pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan (PAKEM) yang digunakan oleh guru mata 

pelajaran SKI ini memungkinkan siswa untuk dapat 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa 

tidak hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh 

guru saja, melainkan siswa juga turut terlibat aktif dan 

kreatif. Sistem PAKEM ini merupakan pergeseran dari 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centre) 

menjadi berpusat pada siswa (student centre). Maknanya 

adalah, Pembelajaran dengan sistem PAKEM 

menitikberatkan pada siswa sebagai peran utama dalam 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan tuntutan zaman di abad 

                                                           
38 Wawancara dengan Ibu Nani Afriyanti, Guru Mata Pelajaran SKI, 

MTs Bani Adung, pukul 10.30 WIB, tanggal 8 Februari 2018. 



141 
 

ke-21 ini menuntut pendidikan dapat menciptakan Sumber 

daya manusia (SDM) yang potensial dan mampu bersaing 

secara dinamis. Siswa menjadi ‘aktor utama’ dalam 

pembelajaran. Ketika pembelajaran berpusat pada siswa 

(student talking time), maka membutuhkan kegiatan yang 

menekankan pada keterlibatan siswa secara optimal. 

PAKEM menjadi inti dari proses ini. Penerapan ‘student 

talking time’ membawa konsekuensi bahwa guru harus 

mampu memerankan diri sebagai fasilitator dan 

katalisator. 

Menurut ibu Nani, Pola komuniksi dalam 

pembelajaran terangkum dalam sistem PAKEM ini. Di 

dalam PAKEM, komunikasi menjadi salah satu prinsip 

utama. Proses komunikasi yang berlangsung selama 

pembelajaran memungkinkan terjadinya saling memahami 

antar warga sekolah, membantu siswa memantik dan 

mengungkapkan ide-ide baru sekaligus melatih siswa 

membangun kepercayaan diri. Prinsip komunikasi ini 

dapat dijadikan sebagai ajang untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman, pendalaman dan pengayaan materi 

seorang siswa. Beberapa contoh pola komunikasi dengan 

menekankan kemampuan dan kreativitas siswa yang biasa 

dilakukan oleh ibu Nani adalah pola diskusi (banyak 

arah).  

“Metode diskusi biasa saya lakukan di 
kelas terutama di kelas VIII dan IX. Kalau di kelas 
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VII masih menggunakan metode ceramah. 
Pembedaan metode yang saya lakukan ini karena 
melihat kemampuan dan tingkat pemahaman 
siswa tidak bisa disama ratakan. Karena kelas VII 
masing sangat awam dan masih proses adaptasi 
jadi saya belum memberlakukan metode diskusi. 
Sementara untuk kelas VIII dan IX saya rasa tidak 
masalah karena mereka sudah sedikit lebih paham 
mengenai pelajaran saya. Dengan diskusi, anak-
anak dilatih untuk dapat mengembangkan diri dan 
berani bertanya kemudian menganalisis masalah 
dan memecahkan masalah tersebut.”39 

 

   Metode diskusi yang memungkinkan peserta didik 

dapat aktif di kelas baik dengan aktif bertanya atau 

kegiatan aktif lainnya, diterapkan di tingkat II (VIII MTs) 

dan tingkat III (IX MTs). Hal ini dilakukan oleh bu Nani 

karena melihat kemampuan dan tingkat pemahaman siswa 

berbeda-beda di tiap level. Untuk itu pola atau metode 

yang diterapkan pun berbeda-beda. Guru harus mampu 

menyesuaikan materi dan metode yang diterapkan dengan 

kemampuan pemahaman masing-masing siswa. sehingga 

tidak dapat di sama ratakan antara tingkat yang I (VII 

MTs) dengan tingkat II dan III yang jauh lebih memiliki 

pengalaman belajar yang lebih. 

 

 

                                                           
39 Wawancara dengan Ibu Nani Afriyanti, Guru Mata Pelajaran SKI, 

MTs Bani Adung, pukul 10.30 WIB, tanggal 8 Februari 2018. 
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B. Kompetensi Profesional Guru Rumpun PAI MTs Bani 

Adung Kota Serang 

Kompetensi Profesional merupakan kemampuan 

Guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni yang diampunya yang 

sekurang-kurangnya meliputi pengusaan: 1) Materi 

pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar 

isi program satuan pendidikan, atau kelompok mata 

pelajaran yang akan diampu. 2) Konsep dan metode, 

disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang 

secara konseptual menaungi atau koheren dengan program 

satuan pendidikan, mata pelajaran, atau kelompok mata 

pelajaran yang diampu.  

Guru profesional akan tercermin dalam penampilan 

pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan 

keahlian baik materi maupun metode, rasa tanggung jawab, 

pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spritual serta 

kesejawatan yaitu rasa kebersamaan di antara sesama guru, 

dengan demikian maka keprofesian itu memiliki 

kedudukan, peran dan pungsi yang sangat penting dan 

strategis dalam menopang keberadaan dan kelangsungan 

hidup suatu profesi di masyarakat, bagi para pengembang 

tugas pofesi akan menjadi pegangan dalam bertindak serta 

acuan dasar dalam seluk beluk prilakunya dalam rangka 

memelihara dan menjunjung tinggi martabat dan wibawa 
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serta kredibilitas visi, misi, fungsi, dan bidang profesinya. 

Dengan demikian pula, maka keprofesian dapat merupakan 

acuan normatif dan juga operasional, bagi para pemakai 

jasa layanan profesional, kode etik juga merupakan 

landasan jika dipandang perlu untuk mengajukan tuntutan 

kepada pihak yang berwenang dalam hal ini terjadi sesuatu 

yang tidak diharapkan dari pengembangan profesi yang 

bersangkutan. Sedangkan bagi para pembina dan 

penegakan kode etik khususnya dan penegak hukum pada 

umumnya, perangkat kode etik termasuk dapat merupakan 

landasan bertindak sesuatu dengan keperluan, termasuk 

pemberlakuan sanksi keprofesian bagi pihak-pihak yang 

berkaitan.  

Selain dari itu juga, kompetensi profesional dapat 

kita lihat dari berbagai aspek dan ciri ciri di antaranya 

adalah: guru harus komitmen pada proses belajar siswa, 

menguasai secara mendalam materi- materi pembelajaran 

dan cara mengajarkannya, mampu berpikir sistematik 

tentang yang dilakukannya dalam belajar dari 

pengalamannya, dan merupakan bagian dari masyarakat 

belajar dalam lingkungan profesinya yang mungkin untuk 

selalu meningkat keprofesiannya, selain dari itu seorang 

guru harus memiliki kompetensi profesional antara lain: 
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a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 

diampuh. 

b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 

mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampuh. 

c.  Mengembangkan materi pembelajaran  yang diampuh 

secara kreatif. 

d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelajutan 

dengan melakukan tindakan reflektif. 

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

 

1. Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Al 

Qur’an Hadis 

Menurut bapak Hayum, kompetensi profesional 

merupakan kemampuan dari seorang guru untuk 

melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai 

seorang guru. Di antara tugas yang berhubungan dengan 

profesionalitasnya seorang guru itu harus mampu 

membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).40 

Biasanya, RPP dibuat oleh para guru sebelum tahun 

pembelajaran dimulai. Tujuan pembuatan RPP dalam 

pembelajaran yaitu (1) mempermudah, memperlancar dan 

meningkatkan hasil proses belajar mengajar; (2) dengan 
                                                           

40 Wawancara dengan Bapak Hayum, Guru Mata Pelajaran Al Qur’an 
Hadis, kediaman bapak Hayum, tanggal 12 Februari 2018. 



146 
 

menyusun rencana pembelajaran secara profesional, 

sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu 

melihat, mengamati, menganalisis, dan memprediksi 

program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis 

dan terencana.  

Sementara itu,  fungsi atau manfaat RPP bagi 

seorang guru adalah sebagai acuan bagi guru untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar (kegiatan 

pembelajaran) agar lebih terarah dan berjalan secara 

efektif dan efisien. Dengan kata lain rencana pelaksanaan 

pembelajaran berperan sebagai skenario proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, rencana pelaksanaan 

pembelajaran hendaknya bersifat luwes (fleksibel) dan 

memberi kemungkinan bagi guru untuk menyesuaikan 

dengan respon siswa dalam proses pembelajaran yang 

sesungguhnya.  

Dalam wawancara, Bapak Hayum menuturkan 

selain membuat RPP, guru yang profesional juga harus 

menguasai metode dan model pembelajaran.  

“Guru yang profesional itu harus 
membuat RPP, pembelajarannya harus sesuai 
dengan RPP yang dibuat, menguasai metode dan 
model pembelajaran. Di samping itu guru harus 
melakukan penilaian terhadap siswa untuk 
mengukur sejauh mana materi yang diajarkan itu 
dipahami atau tidak. Jika nilai yang didapat di 
bawah nilai standar yang ditetapkan guru maka 
harus dilakukan evaluasi agar ada perbaikan 
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terhadap nilai tersebut. Bentuk penilaian tersebut 
bisa dilakukan dengan cara mengadakan tes tulis 
maupun tes lisan.”41 
 

Metode dan model pembelajaran yang dimaksud 

oleh Bapak Hayum adalah guru harus menguasai metode 

pengajaran yang tepat sesuai dengan isi materi yang 

disampaikan. Karena bisa jadi setiap materi memerlukan 

metode yang berbeda-beda dalam penyampaiannya. 

Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan 

efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Dalam kegiatan 

belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan 

penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru 

tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak 

menguasai satu pun metode mengajar yang telah 

dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan 

pendidikan.42 Menurut pak Hayum, Di antara metode 

pembelajaran dalam PAI yang sering digunakan ialah 

metode ceramah bervariasi43, metode tanya jawab44, 

                                                           
41 Wawancara dengan Bapak Hayum, Guru Mata Pelajaran Al Qur’an 

Hadis, MTs Bani Adung, tanggal 12 Februari 2018. 
42 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,  Strategi Belajar 

Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 53. 
43 Metode ceramah bervariasi adalah suatu cara penyampaian 

informasi atau materi pelajaran melalui penuturan secara lisan divariasikan 
penggunaanya dengan penyampaian lain, seperti diskusi, tanya jawab, dan 
tugas. Ceramah dimulai dengan menjelaskan tujuan yang ingin dicapai, 
menyiapkan garis-garis besar yang akan dibicarakan, serta menghubungkan 
antara materi yang akan disajikan dengan bahan yang telah disajikan. Ceramah 
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metode diskusi45, metode simulasi atau bermain peran, 

dan metode lainnya. Adapun model pembelajaran yang 

biasa diterapkan dalam pembelajaran di mata pelajaran Al 

Qur’an Hadis, seperti model examples non eksamples, 

picture and picture, kepala bernomor berstruktur dan lain-

lain. Model yang pernah digunakan oleh Bapak Hayum 

ialah picture and picture, 

“Sebelum kita menentukan metode atau 
model apa yang digunakan dalam pembelajaran, 
tentu kita harus memahami KD nya terlebih dulu. 
Baru setelah itu kita tentukan seperti apa metode 
dan model yang digunakan. Terkadang saya 
menggunakan model picture and picture. Jadi 
sistemnya, guru menyampaikan KD yang ingin 
dicapai, menyajikan materi sebagai pengantar, 
guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-

                                                                                                                               
akan berhasil jika mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh dari peserta 
didik. Pada akhir ceramah perlu dikemukakan kesimpulan, memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, dan memberikan tugas 
kepada peserta didik serta adanya penilaian akhir. Lihat Moh. Uzer Usman, 
Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1999), h. 121. 

44 Metode tanya jawab adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran 
dalam bentuk pertanyaan dari guru yang harus dijawab oleh peserta didik atau 
sebaliknya, baik secara lisan maupun tertulis. Dalam  praktiknya, metode tanya 
jawab ini dimulai dengan mempersiapkan pertanyaan yang diagkat dari bahan 
pelajaran yang akan diajarkan, mengajukan pertanyaan, menilai proses tanya 
jawab yang berlangsung. 

45 Metode diskusi adalah suatu cara penyampaian pelajaran dimana 
guru bersama-sama peserta didik mencari jalan pemecahan atas persoalan yang 
dihadapi. Inti dari pengertian diskusi adalah meeting of mind. Para peserta 
didik dihadapkan pada suatu masalah, dan yang didiskusikan adalah 
pemecahannya. Dalam pemecahan masalah terdapat berbagai alternatif. Dari 
macam-macam kesimpulan jawaban yang dikemukakan dalam diskusi perlu 
dipilih satu jawaban yang lebih logis dan tepat. Jawaban ini melalui mufakat. 
Jawaban yang merupakan pemecahan masalah itu mempunyai argumentasi 
yang kuat. 
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gambar kegiatan berkaitan dengan materi, guru 
menunjuk/memanggil siswa secara bergantian 
memasang/mengurutkan gambar-gambar menjadi 
urutan yang logis, guru menanyakan alasan/dasar 
pemikiran urutan gambar tersebut, Dari 
alasan/urutan gambar tersebut guru memulai 
menamkan konsep/materi sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai, setelah kegiatan 
tersebut diambil kesimpulan/rangkuman.”46 

 

Di samping menguasai metode dan model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP yang telah 

dibuat, Bapak Hayum juga menjelaskan bahwa guru juga 

harus melakukan penilaian kepada siswa berkaitan dengan 

kompetensi yang telah dicapai oleh siswa tersebut. Sistem 

penilaian yang dilakukan oleh bapak Hayum ialah 

melakukan beberapa tes. Tes pada umumnya digunakan 

untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama 

hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 

pengajaran sesuai dengan tujuan pendidkan dan 

pengajaran. Tes tersebut bisa berupa tes lisan maupun 

tulisan. Tes lisan adalah tes yang menuntut jawaban dari 

peserta didik dalam bentuk lisan, peserta didik akan 

mengucapkan jawaban dengan kata-katanya sendiri sesuai 

dengan pertanyaan atau perintah yang diberikan. Dalam 

melakukan pertanyaan di kelas prinsipnya adalah: 

mengajukan pertanyaan, memberi waktu untuk berpikir, 

                                                           
46 Wawancara dengan Bapak Hayum, Guru Mata Pelajaran Al Qur’an 

Hadis, MTs Bani Adung, tanggal 12 Februari 2018. 
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kemudian menunjuk peserta untuk menjawab pertanyaan. 

Sedangkan tes tulisan biasanya meliputi tes berbentuk 

uraian (essay) yang bersifat subjektif dan tes berbentuk 

pilihan (multiple choice) yang bersifat objektif.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, Bapak 

Hayum menggunakan sarana multimedia interaktif yaitu 

komputer dan proyektor. Multimedia interaktif adalah 

kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, gambar, 

animasi, dan video) yang oleh penggunaannya dimanipulasi 

untuk mengendalikan perintah dan perilaku alami dari suatu 

presentasi. Pemilihan sarana multimedia ini digunakan 

karena sudah mulai banyak orang memanfaatkan bahan ajar 

ini, karena disamping menarik juga memudahkan bagi 

penggunaannya dalam mempelajari suatu bidang tertentu. 

Biasanya bahan ajar multimedia dirancang secara lengkap 

mulai dari petunjuk penggunaannya hingga penilaian. 

Untuk alasan inilah Bapak Hayum memilih media tersebut. 

2. Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak 

Kompetensi profesional yang dipahami Bapak Nasir 

sebagai guru mata pelajaran Akidah Akhlak ialah 

kemampuan seorang dalam ini seorang guru dalam hal 

menguasai keilmuan yang dimilikinya. Berikut 

penjelasannya, 

“Kompetensi profesional guru itu artinya 
kemampuan seorang guru dalam menguasai bidang 



151 
 

atau keilmuan yang diampunya. Di mana hal itu 
menjadi sebuah keharusan bagi seorang guru untuk 
menguasai materi pelajaran yang kemudian materi 
itu disampaikan kepada muridnya. Di samping 
kompetensi lainnya, kompetensi profesional ini yang 
menjadi penentu apakah guru itu profesional atau 
tidak profesional di bidangnya. Menurut saya, kalau 
guru itu sudah mampu menguasai materi dan 
kemudian mampu memberikan pemahaman yang baik 
kepada siswa dan selanjutnya mengaplikasikan 
dalam kesehariannya berarti guru itu sudah sangat 
profesional, ia bisa dikatakan sebagai orang yang 
mahir dan ahli di bidangnya itu.”47 
 

Menurutnya, guru yang profesional dalam menguasai 

materi yang diajarkan harus mampu membuat persiapan-

persiapan sebelum pembelajaran dilakukan sebelum awal 

masuk tahun pelajaran. Biasanya, di MTs Bani Adung 

sebelum memasuki awal ajaran baru, diadakan rapat awal 

para guru dan segenap pimpinan, seperti kepala madrasah, 

wakil kepala madrasah dan elemen-elemen lain untuk 

merencakan program madrasah satu tahun ke depan. Para 

guru biasanya diwajibkan membuat rencana pembelajaran 

yang disebut RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang 

kemudian menjadi acuan bagi guru untuk menyampaikan 

materi pelajaran setiap pertemuan atau setiap kali masuk ke 

kelas.  

                                                           
47 Wawancara dengan Bapak Nasir, Guru Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak, MTs Bani Adung, pukul 11.00 WIB, tanggal 13 Februari 2018. 
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Dalam menyusun RPP, Bapak Nasir biasanya 

menganalisa perkembangan materi Akidah Akhlak terlebih 

dahulu. Berikut penjelasannya, 

“Membuat RPP sudah menjadi keharusan 
bagi saya sebagai seorang guru. Guru yang lain juga 
seperti itu. Walaupun kadang banyak yang belum 
memahami sepenuhnya pembuatan RPP yang bagus 
seperti apa. Karena kurikulum kita selalu 
berkembang, maka dari itu dalam membuat RPP 
saya harus mengikuti perkembangan zaman. 
Terkadang pula bahan atau materi ajar juga 
berubah-ubah. Walau mata pelajaran Akidah ini 
tergolong mudah, namun tetap kita harus memilih 
dan memilah materi yang baik dan tepat sesuai 
tingkat perkembangan anak-anak siswa. Kita tidak 
boleh memilih materi yang terlalu berat karena itu 
nanti akan menjadi beban bagi siswa dan membuat 
siswa tidak nyaman sehingga mereka pun tidak 
memahami materi yang kita sampaikan. Untuk itulah, 
sebagai seorang guru kita harus mempersiapkan 
sebaik mungkin materi yang tepat untuk anak-anak, 
karena di Hadis Nabi Muhammad SAW dijelaskan 
bahwa kita harus menyampaikan sesuai dengan 
kadar akal mereka masing-masing.”48 
 

Dalam pernyataan di atas, Bapak Nasir mempelajari 

perkembangan materi pelajaran akidah akhlak. Menurut 

beliau, materi itu bisa berubah dan berkembang. Dalam RPP 

yang dibuat ada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 

Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 2013 yang berkembang 

seringkali mengalami perubahan. Sehingga menuntut para 

                                                           
48 Wawancara dengan Bapak Nasir, Guru Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak, MTs Bani Adung, pukul 11.00 WIB, tanggal 13 Februari 2018. 
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guru untuk bisa mengembangkan materi sesuai dengan 

tuntutan kompetensi yang hendak dicapai.  

Menurut bapak Nasir, materi yang berkembang 

tersebut membutuhkan metode yang tepat dalam 

penyampaiannya. Tidak bisa setiap KD yang diajarkan di 

tiap pertemuan itu menggunakan metode yang sama. 

Tentunya jika seorang guru hanya menggunakan metode 

ceramah saja, dikhawatirkan para siswa akan merasa jenuh 

dan bosan sehingga tidak memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. Berikut penjelasan bapak Nasir 

dalam wawancara, 

“Sebelum memasuki kelas, biasanya saya 
melihat RPP dan mempelajari Kompetensi Dasar dan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, setelah itu 
saya menentukan metodenya seperti apa. Tidak 
mungkin saya setiap pertemuan melakukan metode 
ceramah saja misalnya, nanti anaknya pada jenuh. 
Maka dari itu terkadang saya melakukan metode 
diskusi, tanya jawab dan metode teladan. Saya lebih 
sering menggunakan metode teladan. Metode dengan 
memberikan contoh atau teladan di keseharian 
menurut saya sangat efektif di pelajaran yang saya 
ajarkan. Selain itu, ketika terlihat kondisi mulai jenuh 
saya melakukan refleksi di kelas seperti selingan 
permainan dengan melibatkan anak-anak agar anak 
tidak mengantuk atau bosan dengan pelajaran saya. 
Intinya sebagai guru kita harus bisa kreatif lah, 
harus bisa membaca situasi di kelas.”49 
 

                                                           
49 Wawancara dengan Bapak Nasir,  Guru Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak, MTs Bani Adung, pukul 11.00 WIB, tanggal 13 Februari 2018. 
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Dalam penuturannya di atas, beliau menggunakan 

metode yang beragam disesuaikan dengan materi yang 

hendak disampaikan. Metode seperti ceramah, tanya jawab, 

diskusi, kerja kelompok dan lain-lain digunakan dalam 

pembelajarannya di kelas. Metode dengan memberikan 

keteladanan merupakan metode yang sering digunakan oleh 

beliau. Metode keteladanan ini dimaknainya sebagai metode 

mengajar dengan cara memberikan contoh dalam ucapan, 

perbuatan, atau tingkah laku yang baik dengan harapan 

menumbuhkan hasrat bagi peserta didik untuk meniru atau 

mengikutinya. Dalam pemberian keteladanan tersebut dapat 

bersifat langsung maupun tidak langsung. Yang bersifat 

langsung misalnya: guru memberikan contoh bagaimana 

sikap membaca Al-Quran yang baik, akhlak yang benar, dan 

lain sebagainya. Sedangkan yang bersifat tidak langsung 

misalnya: tampilan fisik dan pribadi pendidik dan tenaga 

lainnya yang sesuai dengan suasana agamis. 

Pendidik hendaknya harus memiliki sikap yang penuh sopan 

santun, disiplin serta selalu menyambut peserta didiknya 

ketika masuk dengan sambutan yang ramah. Di samping itu, 

agar di kelas nya tidak menjenuhkan siswa, beliau sesekali 

menyampaikan cerita humor ringan dan permainan di kelas 

yang melibatkan siswa. 

Adapun media atau sarana pembelajaran yang 

digunakan oleh Bapak Nasir dalam setiap pembelajarannya 
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tidak menggunakan sarana seperti komputer atau proyektor 

(infocus). Media yang digunakan oleh beliau metode yang 

berbasis kertas. Media pembelajaran berbasis cetakan yang 

umum digunakan adalah buku teks. Kelebihan yang dimiliki 

oleh media ini diantaranya adalah peserta didik dapat belajar 

dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing, peserta 

didik dapat mempelajari berulang kali dan lainnya. Adapun 

kekurangan dari media ini antara lain sulit menampilkan 

gerak, para siswa hanya bisa melihat gambar dan banyak teks 

di dalamnya. Untuk itu guru perlu melakukan gerak-gerik 

dan contoh yang tepat sesuai dengan maksud dalam teks 

yang dibaca dan dipelajari oleh siswa. 

3. Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Fikih 

Kompetensi profesional yang dipahami dan 

dimaknai oleh Ibu Mutmainah selaku guru Mata Pelajaran 

Fikih diartikan sebagai sikap penuh tanggung jawab yang 

dimiliki seseorang dalam setiap jabatannya, dalam hal ini 

jabatan atau profesi sebagai seorang guru.  

“Kompetensi profesional itu menurut saya 
sebuah keahlian yang diperlukan oleh seseorang 
seperti guru dalam jabatannya sebagai seorang guru. 
Seorang yang profesional itu haruslah memiliki sikap 
penuh tanggung jawab terhadap profesi dan jabatan 
yang ia miliki.”50 
 

                                                           
50 Wawancara dengan Ibu Mutmainah, Guru Mata Pelajaran Fikih, 

MTs Bani Adung, pukul 10.00 WIB, tanggal 15 Februari 2018. 
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Dalam hal penguasaan materi dan konsep mata 

pelajaran yang diampu, Bu Mutmainah menerangkan bahwa 

beliau mengikuti perkembangan zaman dan perkembangan 

materi khususnya fikih. Untuk tingkat Madrasah Tsanawiyah 

memang materi yang disampaikan merupakan materi dasar 

dalam hal amaliah dan praktek keagamaan dasar yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Untuk itu, Bu Mutmainah 

menyesuaikan perkembangan materi fikih disesuaikan 

dengan tingkatan masing-masing. Tentunya materi yang 

disampaikan di kelas 7, 8 dan 9 akan berbeda. Jangan sampai 

materi kelas 9 itu disampaikan di kelas bawahnya, khawatir 

para siswa belum bisa memahami dan belum bisa 

beradaptasi. Untuk itulah pemilihan materi yang tepat dan 

sesuai dengan kompetensi perlu diperhatikan sebelum 

memulai pengajaran. 

Ibu Mutmainah menerangkan bahwa setelah 

pemilihan materi, tentunya materi tersebut harus dikuasai 

oleh guru. Berikut kutipan wawancara dengan beliau, 

“Tentunya seorang guru harus menguasai 
materi yang nantinya akan disampaikan kepada 
siswa di kelas. Guru itu kan menjadi pemeran utama 
di kelas, guru harus mampu percaya diri dengan 
materi yang disampaikan. Walaupun saya pribadi 
menyadari kalau saya masih sangat baru dalam 
bidang pengajaran, saat ini pun masih kuliah. 
Dibandingkan dengan guru-guru PAI yang lain, 
mungkin saya yang paling sedikit pengalaman 
mengajarnya. Hanya karena disini tidak ada guru 
fikihnya, akhirnya saya diamanahkan untuk 
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mengajar. Namun saya tetap berusaha mengajarkan 
yang sesuai dan terbaik, untungnya saya pernah 
beberapa tahun mondok dan terbiasa belajar fikih, 
jadi ketika mempelajari dan mengajarkan kepada 
siswa saya tidak kebingungan.”51 
 

Menurut Ibu Mutmainah, seorang guru di manapun ia 

berada dan mengajar mata pelajaran apapun tentunya harus 

membuat RPP termasuk ia sendiri. Pada awalnya beliau 

belum bisa membuat RPP, namun seiring berjalannya waktu 

dan juga bimbingan dari guru-guru senior dan beberapa 

pelatihan kurikulum yang diadakan di dalam maupun di luar 

madrasah, perlahan beliau pun bisa membuat RPP. 

“Setiap tahun di MTs Bani Adung sering 
berganti kurikulum. Dan kami para guru dituntut 
untuk membuat RPP. Untuk tahun pertama saya tidak 
membuat RPP karena bingung dan masih belum 
paham mengenai pembuatan RPP dan tidak mengerti 
istilah-istilah dalam RPP seperti Standar 
Kompetensi, atau sekarang Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar dan lain-lain. Saya pun mengajar 
dengan cara sendiri dan hanya menggunakan buku 
teks yang diberikan oleh bapak kurikulum. Namun 
karena tuntutan itu merupakan kewajiban, di tahun-
tahun berikutnya saya pun membuat RPP didampingi 
oleh guru-guru yang sudah berpengalaman.”52 
 

 

                                                           
51 Wawancara dengan Ibu Mutmainah, Guru Mata Pelajaran Fikih, 

MTs Bani Adung, pukul 10.00 WIB, tanggal 15 Februari 2018. 
52 Wawancara dengan Ibu Mutmainah, Guru Mata Pelajaran Fikih, 

MTs Bani Adung, pukul 10.00 WIB, tanggal 15 Februari 2018. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran di Kelas, Ibu 

Mutmainah menerangkan bahwa beliau menjadikan RPP 

yang dia buat itu sebagai acuan atau pedomannya dalam 

mengajar. Menurutnya, dengan adanya RPP seorang guru 

akan mampu menentukan arah pembelajaran dengan jelas, 

karena dalam RPP itu terdapat rincian mengenai lingkup 

materi, kompetensi dasar yang ingin dicapai, tujuan 

pembelajaran, hingga pada penilaian setiap kompetensinya. 

Dengan adanya RPP, guru tidak usah bingung lagi dalam 

pengajaran di kelas, karena di dalamnya sudah tertuang 

dengan jelas tinggal guru tersebut komitmen dan 

berpedoman penuh pada RPP yang telah dibuat. 

Adapun metode pengajaran yang dilakukan dalam 

pembelajaran fikih yaitu metode ceramah, praktikum ibadah 

dan diskusi. Pembelajaran fikih berbeda dengan 

pembelajaran mata pelajaran PAI lainnya, karena di Fikih 

para siswa dibiasakan dalam pengamalan ibadah sehari-hari 

seperti praktik sholat, dan ibadah lainnya yang merupakan 

kewajiban dan tuntutan bagi seorang muslim. Sehingga 

praktik, merupakan metode yang sering dilakukan oleh 

beliau. Di samping itu juga sesekali beliau menggunakan 

metode diskusi kelompok dengan memberikan tugas kepada 

setiap kelompok untuk kemudian dibahas dan 

dipresentasikan dalam forum diskusi.  
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Dalam pemanfaatan teknologi dan informasi, Beliau 

menyadari bahwa saat ini penting sekali memanfaatkan 

bantuan sarana teknologi informasi dalam pembelajaran. 

Namun media yang digunakan oleh bu Mutmainah 

menggunakan buku teks yang ada dan disediakan oleh 

Madrasah baik buku guru maupun buku siswa. Berikut 

penuturannya, 

“Media belajar yang sering saya gunakan 
ialah buku teks yang ada di perpustakaan. 
Sebenarnya ingin sekali menggunakan komputer dan 
layar proyektor untuk menunjang pembelajaran. 
Karena dengan menggunakan layar itu kita bisa 
memutar video, film, atau kaset yang berhubungan 
dengan fikih. Dan saya rasa itu bisa membuat anak 
lebih paham. Namun saya saat ini masih nyaman 
dengan sumber belajar utama yaitu buku. Walapun 
sebenarnya di Madrasah sudah disediakan 
sarananya, tapi saya ga mau ribet lagian saya juga 
masih gaptek, belum bisa mengoperasikannya. Jadi 
saya memilih menggunakan buku saja.”53 
 

Dalam penuturannya di atas, dapat dikatakan bahwa 

Ibu Mutmainah belum menggunakan dan memanfaatkan 

media multimedia yang telah ada di madrasah, dikarenakan 

belum paham cara mengoperasikannya. Selain itu, menurut 

beliau pengoperasian media tersebut membutuhkan waktu 

yang tidak sebentar, sehingga dikhawatirkan penyampaian 

materi berkurang karena waktu dihabiskan untuk 

                                                           
53 Wawancara dengan Ibu Mutmainah, Guru Mata Pelajaran Fikih, 

MTs Bani Adung, pukul 10.00 WIB, tanggal 15 Februari 2018. 
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mempersiapkan alat-alat seperti itu. Dengan alasan itulah ibu 

Mutmainah lebih nyaman menggunakan media buku teks 

dari pada media teknologi dan informasi yang ada. 

 

4. Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Ibu Nani Afriyanti sebagai guru Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) memahami kompetensi profesional sebagai 

kemampuan guru dalam menunjang profesionalitasnya. 

Menurut beliau, seperti hal nya pekerja lain, guru itu 

merupakan suatu profesi. Profesi itu haruslah orang-orang 

yang ahli dan paham dalam bidangnya. Dalam hal 

pendidikan, guru merupakan tokoh utama dalam kegiatan 

belajar dan mengajar dan menjadi penentu kualitas siswa. 

Jika guru tersebut memang sudah ahli dalam profesinya, 

maka ia akan dapat menjalankan tugas keguruannya dengan 

baik. Karena memang itu merupakan kemampuannya dan 

bidangnya memang ada di dunia pendidikan.  

“Kompetensi profesional merupakan salah 
satu dari kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 
yang profesional. Tentunya, ketika pekerjaan guru 
diyakini sebagai suatu profesi, maka guru tersebut 
harus memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya. 
Dan perlu dipahami bahwa cikal bakal pemimpin 
sukses di masa depan di mulai dari didikan gurunya. 
Jika guru yang profesional mampu untuk melakukan 
hal itu, ia mahir di bidangnya dan memberikan 
tauladan yang baik untuk anak didiknya. Kalau saat 
ini gurunya tidak menguasai materi pelajarannya 
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atau tidak profesional di bidangnya, mana bisa ia 
mendidik muridnya. Para siswa mendapat ilmu baik 
secara lisan, tulisan maupun tingkah laku atau sikap 
yang diperoleh dari gurunya. Guru yang memiliki 
kemampuan di bidang profesinya atau kompetensi 
profesional, turut menjadi pelopor kemajuan 
pendidikan.”54  
 

Menurut Ibu Nani, guru yang profesional harus 

membuat perangkat pembelajaran dan menguasainya. 

Perangkat pembelajaran yang dimaksud ialah silabus dan 

RPP. Silabus biasanya sudah ada dari KKM (Kelompok 

Kerja Madrasah), semua guru dituntut membuat RPP. RPP 

itu mempunyai fungsi sebagai acuan bagi guru di kelas 

dalam melakukan pembelajaran. Kadang jika tidak ada RPP 

guru kebingungan, ditambah jam mengajar yang padat dan 

beragam, seringkali guru bingung menentukan materi apa 

yang akan disampaikan karena tidak adanya acuan yang 

jelas. Dengan adanya RPP, guru terbantu dan pembelajaran 

pun akan terarah sesuai dengan kompetensi yang diharapkan 

dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

“RPP itu sangat penting khususnya bagi saya. 
Saya pribadi mengajar di beberapa sekolah. Kadang 
materi yang disampaikan di tiap pertemuan itu 
berbeda-beda. Dengan adanya RPP yang saya bawa 
setiap kali saya mengajar, membantu saya dalam 
menentukan materi yang akan saya sampaikan, 

                                                           
54 Wawancara dengan Ibu Nani Afriyanti, Guru Mata Pelajaran SKI, 

MTs Bani Adung, pukul 09.30 WIB, tanggal 16 Februari 2018. 
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metodenya seperti apa, media yang digunakan apa 
saja, dan komponen lain yang terkait.”55 
  

Adapun metode pembelajaran yang digunakan oleh 

Ibu Nani Afriyanti di antaranya metode ceramah dan diskusi. 

Menurut beliau, siswa MTs yang masih kecil apalagi kelas 7, 

lebih tepat menggunakan metode ceramah, karena usia 

mereka merupakan peralihan dari anak-anak menuju remaja, 

dan mereka juga harus adaptasi dengan pelajarannya. 

Sedangkan untuk kelas 8 dan 9, beliau lebih sering 

menggunakan metode diskusi. Diskusi ini dilakukan setelah 

setiap kelompok yang telah ditentukan masing-masing 

materinya, kemudian masing-masing kelompok tersebut 

melakukan pemaparan hasil diskusi kelompoknya kepada 

kelompok lainnya. Di sini peran guru sebagai pengatur 

jalannya diskusi dan pengarah siswa. 

Adapun media yang dimanfaatkan oleh ibu Nani 

dalam pembelajaran berupa buku teks. Terkadang siswa 

diberikan tugas untuk membuat makalah tentang satu materi, 

makalah itu kemudian menjadi salah satu sumber belajar 

siswa, biasanya digunakan dalam sistem diskusi. Beliau 

belum menggunakan media teknologi informasi atau 

multimedia dikarenakan belum mahir menggunakannya dan 

menurutnya untuk siswa MTs tidak terlalu perlu 

                                                           
55 Wawancara dengan Ibu Nani Afriyanti, Guru Mata Pelajaran SKI, 

MTs Bani Adung, pukul 09.30 WIB, tanggal 16 Februari 2018. 
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menggunakan media seperti itu, buku teks masih ada dan 

merupakan sumber belajar utama untuk para siswa madrasah. 

 

C. Analisis Penerapan Pola Komunikasi Pembelajaran dan 

Kompetensi Profesional Guru PAI dalam Kegiatan 

Pembelajaran di MTs Bani Adung Kota Serang 

Pola komunikasi pembelajaran dan kompetensi 

profesional memiliki hubungan yang erat. Pola komunikasi 

pembelajaran didukung oleh kemampuan atau kompetensi 

profesional seorang guru dalam hal ini guru rumpun PAI. 

Penerapan pola komunikasi yang tepat didukung oleh 

profesionalitas guru akan mewujudkan kesatupaduan dalam 

pembelajaran.  

Hubungan keduanya terlihat jelas dalam ranah 

profesinya sebagai seorang guru, guru mempersiapkan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran 

di antaranya menyiapkan silabus, membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menguasai RPP tersebut, 

menetapkan media yang akan digunakan sebagai media 

pembelajarannya di kelas dan persiapan lain yang dilakukan 

sebelum melakukan pembelajaran ini disebut sebagai 

perencanaan (Planning).  

Adapun pola komunikasi pembelajaran yang 

diterapkan adalah bagian dari pelaksanaan perencanaan yang 

telah dibuat, ini disebut sebagai aksi (Action). Penerapan pola 
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komunikasi pembelajaran yang tepat akan berimplikasi pada 

terciptanya komunikasi aktif dan dinamis antara guru dan 

siswa, maupun antara siswa dengan siswa. Sedangkan 

kompetensi profesional yang dimiliki dan dikembangkan oleh 

guru rumpun PAI berimplikasi pada proses pembelajaran. 

Pola komunikasi yang tepat dan guru yang profesional ini 

diharapkan dapat menjadikan proses pembelajaran yang baik 

dan sukses, menjadikan siswa mampu memahami materi 

pelajaran yang diajarkan, dan dengan begitu pemahaman 

belajar mereka akan dapat meningkat. Sehingga dapat 

dikatakan pembelajaran itu berhasil. 

Dalam pengamatan penulis, setiap guru yang termasuk 

dalam rumpun PAI di MTs Bani Adung dalam kegiatan 

proses belajar mengajar selalu mengutamakan proses 

komunikasi yang efektif agar tercapainya pengertian dan 

pemahaman yang cepat oleh siswa. Guru Rumpun PAI di 

MTs Bani Adung mempunyai cara tersendiri dalam mengajar 

dan polanya tentu akan berbeda, karena setiap guru juga pasti 

mempunyai karakter yang berbeda-beda dan pengalaman 

mengajar yang berbeda. Namun, ada juga yang menggunakan 

pola yang sama karena pola yang dipilih memungkinkan 

siswa bisa belajar lebih aktif dan kreatif. 

Secara umum, ada tiga pola komunikasi pembelajaran 

yang terjadi dan diterapkan oleh para guru rumpun PAI di 

MTs Bani Adung. Mulai dari komunikasi satu arah yang 
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hanya mengandalkan guru sebagai subjek pembelajaran 

namun tidak melibatkan siswa turut aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, namun juga pola komunikasi dua arah dan 

banyak arah terkadang digunakan. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, pola komunikasi pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru rumpun PAI, dapat disajikan dalam 

tabel 41. 

 

No Nama Guru Mata Pelajaran 

Pola Komunikasi Pembelajaran yang 

diterapkan 

Pola Satu 

Arah 

Pola Dua 

Arah 

Pola Banyak 

Arah 

1 Hayum, S.Pd.I Al Qur’an Hadis V V V 

2 Nasir, S.Kom.I Akidah Akhlak V V X 

3 Mutmainah Fikih X V V 

4 Nani A. S.Hum SKI V V V 

 

Tabel 4.1 Pola Komunikasi Pembelajaran Guru Rumpun PAI 

MTs Bani Adung 
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Keterangan : 

- Tanda ‘V’ menyatakan bahwa Guru menerapkan pola 

komunikasi pembelajaran yang dimaksud. 

- Tanda ‘X’ menyatakan bahwa Guru menerapkan pola 

komunikasi pembelajaran. 

Berdasarkan tabel 4.1, pola komunikasi pembelajaran 

guru rumpun PAI dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Pertama, dalam mata pelajaran Al Qur’an Hadis 

diterapkan semua pola komunikasi mulai dari pola satu arah 

dengan metode ceramah, pola dua arah dengan menggunakan 

metode tanya jawab, dan pola banyak arah dengan metode 

diskusi. Berdasarkan pengalaman yang dimiliki selama 14 

tahun, Bapak Hayum sebagai guru Mata pelajaran Al Qur’an 

Hadis menguasai berbagai metode dan menggunakan seluruh 

pola komunikasi dalam pelaksanaan pembelajarannya. 

Kedua, Pola Komunikasi yang diterapkan pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak yaitu menggunakan pola 

komunikasi dua arah atau komunikasi sebagai transaksi. Pada 

pola ini digunakan metode yaitu tanya jawab. Pada mata 

pelajaran ini, guru dan siswa sama-sama berperan aktif. Para 

siswa diberikan kesempatan untuk bertanya ketika ia tidak 

memahami pesan yang disampaikan oleh guru. Mereka 

diberikan kesempatan untuk memberi saran atau masukan 

ketika kurang merasa puas atas penjelasan yang diterima.  
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Ketiga, dalam mata pelajaran Fikih pola yang sering 

digunakan ialah pola komunikasi banyak arah. Pola ini 

melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa, dan antara 

siswa dengan siswa yang lain. Dengan pola semacam ini 

mengarahkan kegiatan siswa yang optimal, dan 

menumbuhkan siswa belajar aktif. Guru Fikih menggunakan 

metode diskusi dalam pelaksanaan pola ini. 

Keempat, guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) menerapkan pola komunikasi satu arah dan 

banyak arah. Pola komunikasi satu arah beliau terapkan untuk 

kelas I dan pola komunikasi banyak arah diterapkan untuk 

kelas II dan III. Alasan pembedaan pola ini menurutnya 

masing-masing siswa berbeda tingkat pemahamannya. Karena 

kelas I tarap berpikirnya masih minim dan terbatas karena 

masa peralihan dari Sekolah Dasar sehingga pola yang tepat 

adalah pola satu arah dengan metode ceramah. Jadi para siswa 

di kelas I hanya duduk manis mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh gurunya, tanpa memiliki kesempatan untuk 

turut aktif di kelas. Sedangkan untuk kelas II dan III, pola 

komunikasi banyak arah adalah pola yang dipilih karena pola 

pikir para siswa sudah jauh lebih baik karena sudah ada 

pengalaman belajar sebelumnya, dan para siswa sudah ada 

keberanian untuk berbicara dan mengeluarkan pendapat. 

Guru rumpun PAI di MTs Bani Adung dalam hal ini 

telah menerapkan pola komunikasi pembelajaran yang baik 
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dan tepat. Terlihat dari sebagian besar menggunakan pola 

komunikasi banyak arah yang melibatkan seluruh warga kelas 

mulai dari guru dan siswa. Kesimpulan seperti ini juga 

didukung dari hasil wawancara dengan beberapa siswa yang 

menyatakan banyak di antara guru PAI seperti guru Al 

Qur’an Hadis, Fikih dan SKI yang sering mengadakan 

kegiatan diskusi dan dengan diskusi ini mereka merasa 

antusias dan membuat mereka aktif. Untuk guru Akidah 

akhlak jarang mengadakan diskusi, hanya menjelaskan 

kemudian tanya jawab.56  

 

Kompetensi Profesional  

Guru yang memiliki kompetensi profesional adalah 

guru yang memiliki pengetahuan yang luas dari subject 

matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta penguasaan 

metodologi dalam arti memiliki konsep teoritis mampu 

memilih metode dalam proses belajar mengajar sehingga 

proses pembelajaran dapat berlangsung sebagaimana 

mestinya dan setiap siswa mampu menerima pembelajaran 

dengan baik sesuai dengan kapasitasnya masing-masing.   

Secara umum guru-guru Rumpun PAI di Madrasah 

Tsanawiyah Bani Adung dinilai cukup profesional. 

Sebagaimana pengakuan Bapak Kepala Madrasah bahwa 

                                                           
56 Wawancara dengan Irma Yunita, Siswi Kelas VIII MTs Bani 

Adung, Wawancara pada Sabtu, 24 Februari 2018. 
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setiap guru dituntut untuk mampu menguasai kelas, 

melaksanakan pembelajaran dengan efektif dan mampu 

menggunakan metode dan strategi secara tepat. Namun 

keharusan ini terkadang belum dikuasai merata oleh para 

guru. Menurut beliau, hal ini diakibatkan guru-guru yang 

termasuk dalam rumpun PAI di madrasah ini berbeda-beda 

dalam pengalaman mengajarnya, misalnya saja guru Al 

Qur’an Hadis sudah mengajar lebih dari 14 tahun, guru fikih 

baru sekitar 3 tahun, guru akidah akhlak 6 tahun dan guru SKI 

7 tahun. Dari perbedaan ini tentunya pengalaman yang 

dimiliki akan berbeda. Dalam hal profesionalitasnya juga, di 

antara guru rumpun PAI yang ada hanya Bapak Hayum yang 

sudah mendapatkan sertifikat pendidik yang sudah diakui 

profesionalitasnya. Namun bukan berarti pula guru lain yang 

belum mendapatkan sertifikat pendidik dikatakan tidak 

profesional. 57 

Kompetensi profesional guru yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kemampuan yang harus dimiliki guru 

rumpun PAI dalam mengusai materi PAI sesuai tuntutan 

pembelajaran PAI dan pengembangan diri. Kompetensi 

profesional guru dilihat dari lima indikator. yaitu;  

(1)   Kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran 

rumpun PAI,  

                                                           
57 Wawancara dengan Bapak Faiz Badri, Kepala MTs Bani Adung di 

ruang Kepala Madrasah pada hari Selasa, tanggal 20 Februari 2018  , pukul 
10.00 – 10.30 WIB. 
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(2) Kemampuan guru mengusai standar 

kompetensi/Kompetensi Inti dan kompetensi dasar mata 

pelajaran rumpun PAI,  

(3)  Kemampuan guru dalam mengembangkan materi 

pembelajaran rumpun PAI,  

(4)  Kemampuan guru dalam mengembangkan 

diri/keprofesional, dan 

(5) Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi 

informasi.   
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Indikator kompetensi profesional guru rumpun PAI di MTs Bani Adung dapat disajikan pada Tabel 4.2 

NO NAMA GURU 
MATA 

PELAJARAN 

INDIKATOR KOMPETENSI PROFESIONAL 

Kemampuan guru 

dalam penguasaan 

materi pelajaran 

rumpun PAI 

Kemampuan guru 

mengusai Kompetensi 

Inti dan kompetensi dasar 

mata pelajaran rumpun 

PAI 

Kemampuan guru 

dalam 

mengembangkan 

materi pembelajaran 

rumpun PAI 

Kemampuan guru 

dalam 

mengembangkan 

diri/keprofesional 

Kemampuan guru 

dalam 

memanfaatkan 

teknologi 

informasi 

1 Hayum, S.Pd.I Al Qur’an Hadis V V V V V 

2 Nasir, S.Kom.I Akidah Akhlak V V V X X 

3 Mutmainah, S.Pd Fikih V V V X X 

4 Nani Afriyanti, S.Hum SKI V V V X X 

 

Tabel 4.2 Indikator Kompetensi Profesional Guru Rumpun PAI MTs Bani Adung 

Keterangan : 

- Tanda ‘V’ menyatakan bahwa Guru Memiliki kemampuan berdasarkan indikator.  

- Tanda ‘X’ menyatakan bahwa Guru tidak memiliki kemampuan berdasarkan indikator. 

- Indikator Kompetensi Profesional terdiri dari 5 indikator.  

- Tiap indikator memiliki persentase 20 %, total 5 indikator memiliki persentase 100 % 
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Berdasarkan Tabel 4.2, kompetensi profesional 

sebagai guru yang pertama adalah kemampuan guru dalam 

penguasaan materi pelajaran rumpun PAI. Seluruh (100.0%) 

kompetensi guru dalam penguasaan materi pembelajaran PAI 

guru dikategorikan baik. Penguasaan materi pelajaran rumpun 

PAI merupakan kompetensi pertama yang harus dimiliki guru 

sebagai dasar untuk melaksanakan program pembelajaran 

yang lebih bermakna. Materi pelajaran memberikan inti 

informasi yang diperlukan dalam pokok bahasan, selanjutnya 

informasi menumbuhkan pengetahuan dan hasil akhirnya 

adalah pemikiran intelektual dan pemahaman. Penguasaan 

materi terdiri atas penguasaan materi dan penguasaan bahan 

yang harus diajarkan, serta konsep-konsep dasar keilmuan 

dari bahan yang akan dikaji.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan sebagian guru, 

sebagian besar guru paham akan materi yang meraka ajarkan 

dan tidak merasakan kesulitan tentang materi pelajaran, ini 

juga didukung dengan hasil wawancara dengan sebagian 

siswa yang mengatakan bahwa guru rumpun PAI memahami 

materi yang diajarkan serta bisa menjelaskan materi dengan 

baik menurut peserta didik serta dapat secara mudah dipahami 

oleh peserta didik.  

Kompetensi profesional sebagai guru yang kedua 

adalah kemampuan guru menguasai Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar (KI/KD) mata pelajaran rumpun PAI. 



173 
 

Berdasarkan Tabel 4.2 kompetensi profesional guru dalam 

menguasai KI/KD mata pelajaran PAI seluruh (100%) guru 

dikategorikan baik. Kemampuan guru dalam mengusai 

KI/KD mata pelajaran PAI sangat penting untuk proses 

pembelajaran yang berlangsung serta pencapaian tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Semua guru sudah 

menjabarkan kompetensi dan kompetensi dasar setiap 

pembelajaran. Hasil wawancara dengan seluruh guru Rumpun 

PAI sebelum ajaran baru dimulai, seluruh guru di MTs Bani 

Adung mengadakan pertemuan yang membahas tentang 

kompetensi dan kompetensi dasar apa yang akan diajarkan 

kepada peserta didik dengan mendapat arahan dari Kepala 

Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum. 

Kompetensi profesional sebagai guru yang ketiga 

adalah kemampuan guru dalam mengembangkan materi 

pembelajaran PAI. Berdasarkan Tabel 4.2 kompetensi 

profesional guru dalam mengembangkan materi pembelajaran 

PAI yaitu seluruh (100%) guru di kategori baik. Kemampuan 

guru dalam mengembangkan materi pembelajaran PAI sangat 

penting untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Sebagian 

besar guru telah mendalami materi pembelajaran sebelum 

pembelajaran dimulai. Berdasarkan wawancara dengan guru 

rumpun PAI mengatakan bahwa mereka sebelum mengajar, 

guru telah mendalami materi yang akan diajarkan, ini juga 

didukung dengan hasil wawancara dengan sebagian peserta 
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didik mengatakan bahwa guru yang termasuk dalam rumpun 

PAI telah dapat mengusai materi dan materi yang diajarkan 

bisa dipahami dengan baik.58  

Kompetensi profesional sebagai guru yang keempat 

adalah kemampuan guru dalam mengembangkan 

diri/keprofesional. Berdasarkan Tabel 4.2 kompetensi 

profesional dalam kemampuan guru dalam mengembangkan 

diri/keprofesional dinyatakan kurang baik (25%). Perlu 

disadari bahwa kemampuan guru dalam mengembangkan 

diri/keprofesional sangat penting sekali untuk pengembangan 

diri. Hanya sebagian kecil guru yang mengikuti 

perkembangan keilmuan PAI, mencari informasi tentang 

materi PAI dari sumber manapun, melakukan penyusunan 

karya ilmiah serta melakukan penelitian tindakan kelas.  

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 

dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri melalui refleksi diri 

dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 

sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Penelitian 

tindakan kelas ini dimulai dengan adanya masalah yang 

dirasakan guru dalam pembelajaran. Masalah tersebut dapat 

berupa persoalan yang berhubungan dengan proses dan hasil 

belajar siswa yang tidak sesuai dengan harapan guru, atau hal-

hal lain yang berkaitan dengan perilaku mengajar guru dan 

perilaku belajar siswa. Langkah menemukan masalah 

                                                           
58 Wawancara dengan Melly, Siswi Kelas IX MTs Bani Adung, 

Wawancara pada Sabtu, 24 Februari 2018. 
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dilanjutkan dengan menganalisis dan merumuskan masalah, 

kemudian merencanakan penelitian tindakan kelas dalam 

bentuk merencanakan perbaikan, melakukan tindakan, 

mengamati, dan melakukan refleksi. Keempat langkah utama 

penelitian tindakan kelas dimaksud, yaitu merencanakan, 

melakukan tindakan, mengamati, dan refleksi merupakan satu 

daur/rangkaian atau siklus yang selalu berulang. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan sebagian guru, guru mengatakan 

sangat sedikit yang melakukan penyusunan karya ilmiah dan 

penelitian tindakan kelas. Oleh karena itu guru diharapkan 

mampu melakukan penelitian tindakan kelas serta mau 

melakukan penyusunan karya ilmiah. Untuk mencari referensi 

tentang materi ke-PAI-an guru telah menggunakan sumber 

dari manapun baik dari buku maupun internet.   

Kompetensi profesional sebagai guru yang kelima 

adalah kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi 

informasi. Berdasarkan Tabel 4.2 kompetensi profesional 

guru dalam kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi 

informasi sebagian kecil (25%) guru di kategorikan kurang. 

Guru hanya sedikit yang mampu memanfaatkan teknologi 

informasi untuk mengembangkan diri baik untuk mencari 

bahan untuk mengajar serta menambah wawasan tentang 

mata pelajaran yang diampu. Hasil wawancara dan 

pengamatan bahwa guru memanfaatkan sarana di sekolah 

berupa proyektor dan layar proyektor untuk menyampaikan 
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materi dengan menggunakan komputer. Guru mengatakan 

bahwa sebagian guru telah memanfaatkan ketersediaan 

fasilitas tersebut untuk mengembangkan diri. Berdasarkan 

wawancara dengan beberapa siswa juga menyatakan pada 

mata pelajaran Al Qur’an Hadis pernah menggunakan media 

komputer dan perangkat pendukung lain dalam menjelaskan 

materi. Terkadang materi itu ada teks, gambar dan juga video 

nya. Sementara guru PAI yang lainnya tidak pernah 

menggunakan media seperti itu di kelas.59  

Pola komunikasi pembelajaran dan kompetensi 

profesional guru PAI memiliki pengaruh yang besar bagi 

pemahaman belajar para peserta didik. Berdasarkan 

pengamatan dan wawancara yang dilakukan, pola komunikasi 

pembelajaran yang tepat yakni pola komunikasi banyak arah 

yang melibatkan peran aktif siswa di kelas sangat mendukung 

proses pembelajaran. Dengan pola yang diterapkan tersebut, 

siswa merasa lebih aktif dan menyenangkan ketika belajar. 

Kesimpulan ini didapatkan dari sebagian besar siswa yang 

menyatakan komunikasi para guru PAI baik dan cara yang 

digunakan (pola yang diterapkan) membuat siswa terangsang 

untuk berpikir lebih baik. Dibanding hanya mendengarkan 

penjelasan dari sang guru, tanpa diberi kesempatan untuk 

mengkritisi pesan yang disampaikan guru ini tidak membuat 

siswa lebih pandai melainkan pengetahuannya terbatas dan 

                                                           
59 Wawancara dengan Melly, Siswi Kelas IX MTs Bani Adung, 

Wawancara pada Sabtu, 24 Februari 2018. 
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terkungkung. Dengan penerapan pola komunikasi 

pembelajaran yang tepat maka akan terciptanya proses 

komunikasi aktif dan dinamis antara guru dan siswa. 

Sedangkan kompetensi profesional yang dimiliki oleh 

guru rumpun PAI di MTs Bani Adung masih kurang. 

Berdasarkan data yang ada, hanya ada satu guru yang 

memenuhi 5 indikator kompetensi profesional. Sementara 

guru rumpun PAI yang lain masih belum mencapai 5 

indikator.  

Berdasarkan tabel 4.2, kompetensi profesional yang 

dimiliki masing-masing guru, yakni guru Al Qur’an Hadis 

memiliki seluruh indikator (100 %), guru Akidah Akhlak 

memiliki tiga indikator ( 60% ), guru Fikih memiliki memiliki 

tiga indikator ( 60% ), dan guru Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) memiliki tiga indikator ( 60% ). Dari keterangan 

tersebut dapat dilihat bahwa kompetensi profesional yang 

dimiliki guru rumpun PAI di MTs Bani Adung dapat 

dikategorikan cukup dengan persentase 70 %. Namun belum 

mencapai kategori profesional, karena sebagian besar guru 

belum dapat memaksimalkan kompetensi masing-masing dan 

indikator kompetensi profesional belum tercapai dengan 

maksimal.  
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